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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah upaya manusia dewasa yang sadar akan 
kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-
nilai dan dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda, sehingga menjadi 
manusia yang sadar dan bertanggung jawab atas tugasnya sebagai manusia. , 
sesuai dengan sifatnya. dan karakteristik manusia. 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah menghasilkan manusia yang 
berkualitas yang dideskripsikan dengan jelas dalam UU No. 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat 1. “ Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.” 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBHI), Madrasah merujuk pada 
pengertian Sekolahatau perguruan yang biasanya berdasarkan Agama 
Islam.Berasal dari bahasa arab “Madrasah” yang merupakan tempat keterangan  
(zharaf makan) dari akar kata darasa-yadrusu- dirasatan.
1
 
Mahasiswa dianggap sebagai orang yang memperdalam ilmu di bidang 
Islam. Sebagai bagian penting dari madrasah / sekolah, siswa adalah sekumpulan 
orang yang memiliki ketekunan dalam mempelajari ilmu agama seperti fiqh, 
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hadits, arab dan lain sebagainya. Tidak mengherankan jika mahasiswa dianggap 
sebagai generasi terbaik dalam ilmu agama yang dapat diandalkan untuk 
melakukan perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat. 
Bawani mengartikan Madrasah / sekolah sebagai lembaga pendidikan dan 
pengajaran ilmu agama Islam, umumnya secara non klasik, dimana guru 
mengajarkan ilmu agama kepada siswanya berdasarkan mata pelajaran. Untuk 
memudahkan pendalaman ilmu agama, siswa biasanya tinggal di dekat 
lingkungan madrasah / sekolah yang diiringi dengan peraturan yang sangat ketat, 
guna memantau perkembangan moral dan moral seorang siswa. 
Madrasah / sekolah merupakan lembaga yang unik dan khas jika dilihat 
dari sistem pendidikannya. Keunikan dan keunikan ini membuat sulit untuk 
memberikan definisi yang representatif untuk istilah Madrasah / sekolah. Namun 
jika kita menganalisis lebih jauh beberapa definisi yang dirumuskan oleh para 
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Madrasah / sekolah adalah lembaga 
pendidikan yang terdiri dari beberapa komponen yang merupakan indikator dari 
suatu lembaga pendidikan yang disebut madrasah / sekolah. Komponen tersebut 
meliputi beberapa mata pelajaran dan infrastruktur yang memadai.
2
 
Dari beberapa pendapat yang telah disampaikan, dapat saya simpulkan 
bahwa madrasah / sekolah sebagai tempat para siswa / siswi untuk menjalani 
hidup dan belajar bersama di bawah bimbingan seorang guru. Madrasah / sekolah 
merupakan lembaga pendidikan tradisional bagi umat Islam yang berkembang dan 
diakui secara kultural oleh masyarakat sekitar dengan sistem sekolah yang 
dibangun untuk menampung siswa /siswi yang berkeinginan menimba ilmu dalam 
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satu bimbingan keagamaan yang representatif bagi pengembangan keilmuan 
umat. 
Dalam hal menyusunan kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan suatu  
pendidikan di Indonesia dewasa ini, pendidikan cenderung diartikan sebagai usaha 
sadar untuk membantu kepribadian seseorang. 
Dalam hal ini khususnya yang berkaitan dengan kebijakan kepala 
madrasah / sekolah sebagai penanggung jawab utama keberadaan sebuah lembaga 
pendidikan. Untuk itu perlu mengkaji kembali kebijakan yang dibuat oleh kepala 
madrasah dalam peningkatan kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian 
guru sehingga dapat mengembangkan guru lebih profesional dalam 
bidangnya.Dan tak lupa juga dengan kompetensi kepala madrasah yang harus ada 
pada diri setiap pemimpin pendidikan (kepala madrasah) yaitu kompetensi 
manajerial, kompetensi kewiarausahaan, kompetensi supervisi, kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi sosial.
3
 
Bicara tentang menciptakan pendidikan yang bermutu maka tak lepas dari 
visi dan misi dari lembaga pendidikan itu sendiri, semakin kuat visi dan semakin 
baik misinya maka akan semakin berkualitas juga sumber daya manusia yang 
dapat dihasilkan (ouput). Peran seorang guru sangatlah penting dan juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembagan potensi sumber daya manusia dan juga dalam 
menjalankan visi dan misi madrasah. 
Setiap guru wajib memahami, mengerti tentang visi dan misi madrasah 
dimana guru tersebut mengabdikan dirinya karena semua itu dapat mempengaruhi 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar serta dapat menentukan 
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perkembangan dan kemajuan madrasah tersebut. Maka jika pendidikan tidak 
mengerti, memahami visi dan misi dari madrasah tempat guru mengabdikan 
dirinya akan berakibat fatal, bisa jadi madrasah akan mengalami kemunduran 
bahkan mengalami kegagalan dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
(ouput).  
Namun, kepala madrasah juga merupakan orang yang berpengaruh serta 
berperan penting dalam memimpin, dan dapat menghidupkan organisasi madrasah 
yang baik didalam pelaksanaannya dan merealisasikan suatu visi dan misi dan 
tujuan pendidikan. Kepala madrasah juga memiliki pengaruh tersendiri terhadap 
peningkatan mutu sumber daya manusia. 
Dalam hal keberadaan visi dan misi bagi organisasi dapat merencanakan 
keadaan di masa yang akan datang. Dan telah terbukti dalam kenyataan bahwa 
organisasi yang sukses di tingkat dunia memiliki visi yang jelas mengenai apa 
yang ingin dicapainya di masa depan, serta selalu berusaha dengan sekuat tenaga 
agar visi yang telah dibuat tidak sekedar menjadi slogan belaka, namun menjadi 




Dalam proses manajemen salah satu tugas kepala madrasah ialah 
membenahi semua fungsi manajemen dengan baik, supaya tujuan optimal dapat 
dicapai. Karena kepala madrasah merupakan pemimpin pada lembaga yang 
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dipimpinnya, maju dan berkembangnya suatu lembaga tersebut merupakan tugas 
dan tanggung jawab kepala madrasah.
5
 
Salah satu tugas dan tanggung jawabnya adalah mampu merumuskan visi 
dan misi madrasah yang dipimpinnya. Karena visi madrasah erat kaitannya 
dengan siswa maka proses pendidikan harus fokus pada pelayanan yang baik 
kepada siswa, bukan hanya kepada pejabat dinas pendidikan, dan kepala 
madrasah. Sehingga, siswa harus dilayani dengan penuh perhatian agar merasa 
nyaman dan bahagia dalam belajar serta dengan senang hati dan penuh 
kesungguhan untuk meraih masa depannya masing-masing. 
Namun, peneliti telah mengamati bahwa di madrasah ini masih belum 
melaksanakan suatu kebijakan yang telah diputuskan secara maksimal. Salah satu 
kebijakan yang telah diputuskan yaitu visi dan misi madrasah untuk kedepannya. 
Tapi setelah kebijakan tersebut telah dirumuskan dan ditetapkan, visi dan misi 
belum juga terlaksana secara maksimal. Semua itu dapat terlihat dari proses 
kegiatan belajar mengajar, ekstrakurikuler, serta hasil dari peserta didik selama 
menjalankan pendidikan di madrasah tersebut. Terlaksananya suatu visi dan misi  
madrasah dapat berkaitan dengan kepala madrasah, guru, komite, dan peserta 
didik yang profesional dalam menjalankan kegiatan sesuai dengan kebijakan yang 
telah diputuskan. 
Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik ingin mengadakan penelitian  
dengan judul: “Peran Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Implementasi Visi 
dan Misi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan”. 
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B. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, mengingat 
luas dan kompleksnya permasalahan yang ada dan kemampuan peneliti yang 
terbatas. maka dalam penelitian ini peneliti memfokuskan ruang lingkup masalah 
yang akan diteliti yaitu, “Peran Kebijakan Kepala Sekolah dalam Implementasi 
Visi dan Misi di MTs N 3 Medan”. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat di kemukakan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam mendukung kebijakan dalam 
implementasi visi dan misi di MTs N 3 Medan 
2. Kebijakan apa saja yang mendukung implementasi visi dan misi di MTs N 
3 Medan 
3. Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam menentukan 
kebijakan di MTs N 3 Medan. 
D. Tujuan Penelitian 
Setelah dirumuskan masalah dalam penelitian, maka dapat di paparkan 
tujuan penelitian yang bertujuan yaitu: 
1. Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam mendukung kebijakan 
dalam implementasi visi dan misi di MTs N 3 Medan. 
2. Untuk mengetahui kebijakan apa saja yang mendukung implementasi visi 
dan misi di MTs N 3 Medan. 
3. Untuk mengetahui mekanisme pengambilan keputusan dalam menentukan 





E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian tujuan penelitian yang hendak di capai, maka 
penelitian ini diharapakan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian dapat bermanfaat yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi penulis 
Di harapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah wawasan 
penulis tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan dan 
perannya dalam implementasi visi dan misi yang telah dirumuskan oleh madrasah 
/ Sekolah agar dapat bekerja dengan baik sesuai dengan bidangnya, sehingga 
menjadi sumber daya manusia yang lebih produktif. 
b. Bagi pembaca 
Di harapkan dapat bermanfaat dalam memberikan suatu informasi dan 
pengetahuan mengenai kebijakan pendidikan dan perannya dalam implementasi 
visi dan misi yang telah di rumuskan oleh madrasah / sekolah, ataupun sebagian 
bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi madrasah / sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untukmemberikan kontribusi 
pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan 
khususnya tentang teori kebijakan pendidikan dan perannya dalam implementasi 





b. Bagi kepala madrasah / sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah / sekolah di MTs N 3 
Medan. 
c. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan 
Untuk memberikan motivasi kepada pendidik dan tenaga kependidikan 







A. Kebijakan Pendidikan 
1. Pengertian Kebijakan Pendidikan 
Dalam buku Syafaruddin Efektifitas kebijakan pendidikan, telah 
memaparkan kebijakan sebagai berikut: 
Kebijakan "Polici" secara etimologis berasal dari kata Yunani, yaitu 
"Polis" yang artinya kota (city). Kebijakan mengacu pada cara pemerintah yang 
berbeda dan dapat mengarahkan pengelolaan kegiatan mereka. Dalam hal ini, 
kebijakan dapat dikaitkan dengan gagasan pengaturan organisasi dan merupakan 
pola normal yang diterima secara setara oleh pemerintah / lembaga sehingga 
dengan demikian mereka berusaha untuk mengejar tujuannya.
6
 
Inti dari kebijakan adalah keputusan yang substansinya adalah tujuan, 
prinsip dan aturan. Kebijakan biasanya dapat dicatat dan ditulis untuk panduan 




David dalam Hadijaya (2017) menjelaskan bahwa perubahan strategi 
organisasi tidak terjadi secara otomatis. Dalam realitas sehari-hari, diperlukan 
kebijakan untuk membuat strategi kinerja. Kebijakan dapat mengatasi masalah 
dan memandu implementasi strategis. Secara umum, kebijakan mengacu pada 
pedoman, prosedur, metode, aturan, bentuk, dan praktik administratif khusus yang 
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dirancang untuk mendukung dan mempromosikan pekerjaan melalui tujuan yang 
ditetapkan. Kebijakan merupakan instrumen implementasi strategi. Kebijakan 
dapat menciptakan hambatan, batasan, dan hambatan berupa tindakan 
administratif yang dapat kita lakukan untuk memberikan penghormatan dan 
perhatian pada perilaku: Kebijakan menentukan apa yang dapat kita lakukan dan 
apa yang tidak dapat dilakukan untuk mencapai suatu pencapaian tujuan 
organisasi. Kebijakan tersebut kemungkinan besar bahwa karyawan dan manajer 




Dari pendapat di atas, dapat kita ambil kesimpulan bahwa kebijakan yaitu 
berupa keputusan yang subsitansinya berupa tujuan, prinsip dan aturan-aturan. 
Kebijakan pendidikan "kebijakan pendidikan" adalah kombinasi dari kata 
pendidikan dan kebijakan. Kebijakan adalah seperangkat aturan, sedangkan 
pendidikan menunjukkan di lapangan. Dengan demikian, kebijakan pendidikan 
tidak terlalu berbeda dengan kebijakan pemerintah di bidang pendidikan.
9
 
H.A.R. Tilar dan Riamt Nugroho berpendapat, kebijakan pendidikan 
merupakan seluruhan dari proses dan hasil perumusan langkah-langkah strategi 
pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan, dalam rangka untuk 
dapat mewujudkan tujuan pendidikan dalamwaktu tertentu. Kebijakan ialah 
aturan-atutan tertulis yang berupa keputusan pormal organisasi, yang  bersifat 
mengikat, yang dapat mengatur prilaku dengan tujuan untuk menciptakan 
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Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulan bahwa kebijakan 
pendidikan adalah hasil keputusan menajemen puncak yang dibuat dengan hati-
hati yang berarti berupa tujuan, prinsip dan aturan yang mengarahkan organisasi 
melangkah ke masa depan. Secara ringkas ditegaskan bahwa hakikat kebijakan 
sebagai petunjuk dalam organisasi. 
2. Karakteristik Kebijakan Pendidikan 
Dalam bukunya Ahmad Rusdiana kebijakan pendidikan, menurut Ali 
Imron memiliki karakteristik berikut:
11
 
a. Mempunyai tujuan pendidikan: kebijakan pendidikan harus mempunyai 
tujuan pendidikan yang jelas dan bisa terarah kepada suatu pendidikan. 
b. Mempunyai aspek formal: kebijakan pendidikan harus memenuhi syarat 
konstitusional sesuai dengan konstitusi yang berlaku di wilayah tersebut. 
c. Mempunyai konsep operasional: kebijakan pendidikan sebagai panduan 
yang sifatnya umum dan mempunyai manfaat operasional yang  
diimplementasikan. Adapun konsep operasional dalam suatu bidang 
pendidikan ialah sebagai berikut. 
1) Dibuat oleh aparat, kebijakan pendidikan harus dibuat oleh para ahli di 
bidang pendidikan agar tidak menimbulkan kerusakan pendidikan dan 
lingkungan. Penyelenggara pendidikan, pengelola lembaga pendidikan, 
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yang terkait langsung dengan pendidikan merupakan unsur minimal 
pembuat kebijakan pendidikan. 
2) Dapat dievaluasi, kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan dan 
dievaluasi untuk ditindaklanjuti. Kebijakan dipertahankan dan 
dikembangkan. Jika mengandung kesalahan, maka kebijakan tersebut 
harus diperbaiki. 
3) Memiliki sistematika, kebijakan pendidikan harus memiliki sistematika 
yang sangat jelas, menyangkut semua aspek yang ingin diatur. 
Sistematika dituntut memiliki efektivitas dan efisiensi yang tinggi. 
Dari kutipan di atas dapatlah disimpulkan bahwa kerakteristik kebijakan 
pendidikan merupakan tujuan pendidikan, memiliki aspek pormal, memiliki 
konsep operasional yang jelas gunanya untuk dapat meningkatkan kebijakan 
pendidikan. 
3. Tujuan Kebijakan Pendidikan 
Dalam merumuskan kebijakan pendidikan perlu pemahaman tentang 
pandangan terhadap tujuan kebijakan yaitu:
12
 
a. Arah kebijakan berdasarkan tingkatan masyarakat 
Arah kebijakan berdasarkan lapisan masyarakat, dapat kita telusuri dari 
hakikat tujuan pendidikan universal. Pendidikan pada awalnya merupakan 
proses pemurnian harkat dan martabat manusia yang diupayakan secara 
terus menerus. 
b. Arah kebijakan berdasarkan tingkatan politisi 
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Arah kebijakan berdasarkan tingkatan politisi dapat ditelusuri dari 
sumbangan pendidikan terhadap perkembangan politik pada tingkatan 
sosial yang berbeda.Misalnya, pada tingkat indifidual, pendidikan 
membantu peserta didik untuk mengenbangkan sikap dan keteranpilan 
kewarganegaraan yang positif untuk melatih warga negara yang benar dan 
bertanggung jawab. Orang yang berpendidikan diharapkan lebih mengerti 
hak dan kewajibannya sehingga wawasan dan perilakunya semakin 
demokratis. Selain itu, orang yang berpendidikan diharapkan memiliki 
kesadaran dan tanggung jawab terhadap bangsa dan negara lebih baik 
dibandingkan dengan yang kurang berpendidikan. 
c. Arah kebijakan berdasarkan tingkatan ekonomi 
Arah kebijakan berdasarkan tingkat ekonomi dapat ditelusuri dari 
kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai investasi jangka panjang 
karena alasan berikut:   
1) Pendidikan merupakan alat yang dikembangkan oleh suatu ekonomi, 
pendidikan dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan. Secara umum terbukti bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin baik tingkat 
penghasilannya. Ini karena orang yang berpendidikan lebih produktif 
daripada orang yang tidak berpendidikan. 
2) Investasi di bidang pendidikan memberikan keuntungan yang lebih 
tinggi daripada investasi fisik di bidang lain. Nilai balik pendidikan 





membiayai pendidikan dengan total pendapatan yang akan didapat 
setelah seseorang memasuki dunia kerja. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
pendidikan ini dapat dilihat dan ditelusuri dari kesadaran akan pentingnya 
pendidikan sebagai penyajian jangka panjang berdasarkan beberapa alasan yaitu 
pendidikan untuk pembangunan ekonomi dan bukan sekedar pertumbuhan 
ekonomi. investasi pendidikan memberikan nilai baik yang lebih tinggi. daripada 
persediaan fisik di bidang lain. 
4. Model-model kebijakan pendidikan 
a. Model Deskriptif 
Model deskriptif menurut Suryadi dan Tilaar merupakan suatu prosedur 
atau metode yang digunakan untuk penelitian dalam sains baik murni maupun 
terapan untuk menjelaskan suatu fenomena yang terjadi di masyarakat. Sedangkan 
menurut Cohn, model deskriptif merupakan pendekatan positif yang diwujudkan 
dalam bentuk upaya ilmiah untuk menyajikan suatu “state of the art” atau keadaan 
fenomena yang sedang diteliti dan perlu diketahui pengguna. Sehingga model 
deskriptif ini dapat menjelaskan apakah fasilitas pembelajaran memadai, 
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b. Model Normatif 
Menurut Suryadi dan Tilaar, model normatif merupakan upaya ilmiah 
untuk menawarkan suatu norma, kaidah atau resep yang dapat digunakan oleh 
pengguna untuk menyelesaikan suatu masalah. Model normatif membantu 
menentukan tingkat kapasitas layanan yang optimal, volume dan manajemen 
waktu yang optimal, dan pengembalian investasi publik yang optimal. Karena 
permasalahan keputusan normatif adalah menemukan nilai-nilai variabel yang 
dikontrol (kebijakan) akan menghasilkan manfaat (nilai) terbesar, yang diukur 
dalam variabel keluaran yang coba diubah oleh pembuat kebijakan.
14
 
c. Model verbal 
Model verbal dalam kebijakan diekspresikan dalam bahasa sehari-hari, 
bukan bahasa logika simbolik dan matematika sebagai masalah substantif. Dalam 
menggunakan model verbal, analisis mengandalkan penilaian rasional untuk 
membuat prediksi dan menawarkan rekomendasi. Penilaian penalaran 
menghasilkan argumen kebijakan, bukan dalam bentuk nilai numerik tetap.
15
 
d. Model simbolis 
Model simbolik adalah model yang menggunakan simbol matematika 
untuk menjelaskan hubungan variabel kunci yang diyakini akan mencari suatu 
masalah. Prediksi atau solusi optimal suatu masalah kebijakan diperoleh dari 













e. Model prosedural 
Model prosedural menampilkan hubungan dinamis antar variabel yang 
diyakini menjadi ciri suatu masalah kebijakan. Prediksi dan solusi optimal 




f. Model pengganti dan perspektif 
Menurut Suryadi dan Tilaar model pengganti diasumsikan sebagai 
pengganti dari masalah-masalah substantif. Model pengganti mulai disadari atau 
tidak dari asumsi bahwa masalah formal adalah representasi yang sah dari 
masalah yang substantif.Adapun model perspektif didasarkan pada asumsi bahwa 
masalah formal tidak sepenuhnya mewakili secara sah masalah substantif. 
Sebaliknya, model perspektif dipandang sebagai satu dari banyak cara lain yang 
dapat digunakan untuk menerangkan masalah substantif.
18
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya model-model 
kebijakan dalam pendidikan terdiri dari enam model yang telah di jelaskan di atas 
gunanya untuk meningkatkan kebijakan dalam pendidikan. 
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5. Perencanaan Kebijakan Pendidikan 
Secara teoritis, kebijakan pendidikan yang dirancang dan dirumuskan 
untuk diimplementasikan, sebenarnya tidak begitu saja dibuat.Kebijakan 
pendidikan yang dirumuskan secara hati-hati. Dalam proses perumusannya, para 
pemegang kewenangan dalam pengambilan kebijakan terlbih dahulu 
mempertimbangkan secara matang (rasionalitas, proses, hasil, serta efek samping 
yang ada).  
Menurut pandangan Hodgkinson (Solichin Abdul Wahab, 1997: 45), 
semua jenis perumusan kebijakan selalu berkaitan dengan aspek metapolicy 
karena menyangkut hakikat, sudut pandang, sikap, dan perilaku yang tersembunyi 
ataupun yang nyata dari aktor yang bertanggung jawab.
19
 
Proses analisis kebijakan adalah serangkaian aktivitas intelektual yang 
dilakukan didalam proses kegiatan yang pada dasarnya bersifat politis. Aktivitas 
politis tersebut dijelaskan sebagai proses pembuatan kebijakan dan 
divisualisasikan sebagai serangkaian tahap yang saling bergantung yang diatur 
menurut urutan waktu: penyusunan agenda, formulasi kebijakan, implementasi 
kebijakan dan evaluasi kebijakan.
20
 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwasanya perencanaan 
kebijakan pendidikan ialah kebijakan yang ditetapkan dan dilaksanakan, 
pembuatan kebijakan serta menyusun agenda dengan memasukan dan memilih 
masalah mana saja yang makna dijadikan prioritas untuk dibahas. Masalah yang 
terkait dengan kebijakan akandikumpulkan sebanyak mungkin untuk diseleksi. 
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Pada tahap ini beberapa masalah dimasukkan dalam agenda memiliki argumentasi 
masing-masing.Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan agenda harus secara 
jeli melihat masalah-masalah mana saja yang memiliki tingkat relevansi tinggi 
dengan masalah kebijakan.Sehingga pemilihan dapat menemukan masalah yang 
tepat. 
6. Sistem Pengambilan Keputusan  
Robins dalam Syafaruddin, berpendapat bahwa hakikat pengambilan 
keputusan ialah memilih dua alternatif atau lebih untuk melakukan suatu tindakan 
tertentu baik secara pribadi maupun kelompok.
21
 
Sebagai suatu sistem, manajemen organisasi bergerak dalam prilaku yang 
kompleks.Salah satu perilaku organisasi yang melibatkan personel, tujuan, 
informasi, prosedur, dan teknik adalah pengambilan keputusan. Setiap level 
(tingkat) manajemen berperan dalam proses pengambilan keputusan, namun 
keputusan, namun keputusan yang diambil sesuai dengan kewenangan yang 
diberikan kepada setiap manajer.  
Bagi manajer puncak (top management), tingkat keputusan yang 
diambilnya terdiri dari menyusun strategi, kebijakan dan peraturan umum yang 
proporsinya berimbang dalam perencanaan, operasional, dan pengawasan.Visi dan 
misi serta sasaran organisasi disusun oleh manajemen puncak yang biasanya 
dipercayakan oleh pemilik organisasi/lembaga madrasah. 
Dalam Owens dijelaskan bahwa ada beberapa langkah umum pengambilan 
keputusan, yaitu: 
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a. Mendefinisikan masalah 
b. Menganalisis masalah 
c. Mengembangkan alternatif solusi 
d. Merumuskan solusi terbaik 
e. Memindahkan keputusan ke dalam tindakan efektif.22 
Setiap proses pengambilan keputusan merupakan suatu sistem tindakan 
karena ada beberapa komponen di dalamnya. Menurut Pradjudi dalam 




a. Posisi orang yang berwenang dalam mengambil keputusan 
b. Problema (penyimpangan dari apa yang dikehendaki dan direncanakan atau 
dituju) 
c. Situasi si pengambil keputusan itu berada 
d. Kondisi si pengambil keputusan (kekuatan dan kemampuan menghadapi 
problem) 
e. Tujuan (apa yang diinginkan atau dicapai dengan pengambilan keputusan). 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwasanya sistem pengambilan 
keputusan ialah membuat suatu keputusan untuk memecahkan suatu permasalahan 
yang ditimbulkan dari adanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi 
dibutuhkan informasi yang cukup baik dari internal maupun eksternal organisasi 
guna mengambil keputusan yang tepat dan cepat. Pada akhirnya, kegiatan 
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat merupakan bagian dari kegiatan 
                                                          
22







administrasi dimaksudkan agar permasalahan yang akan menghambat roda 
organisasi dapat segera terpecahkan dan terselesaikan sehingga suatu organisasi 
dapat berjalan secara efesien dan efektif. 
7. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Suatu kebijakan jika tidak segera diimplementasikan, tidak dapat diketahui 
tingkat keberhasilannya untuk orang banyak. Dengan demikian, kebijakan hanya 
akan menjadi rencana bagus yang tersimpan rapi dalam tumpukan arsip. 
Implementasi kebijakan pada prisipnya adalah cara yang dilaksanakan agar 
sebuah kebijakan tersebut dapat mencapai tujuan. Implementasi kebijakan adalah 
serangkaian aktifitas dan keputusan yang memudahkan pernyataan kebijakan 
dalam pembuatan kebijakan terwujud ke dalam prakteknya atau realisasinya. 
Menurut Van Meter dan Van Horn dalam Rusdiana, implementasi 
kebijakan dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan oleh 
individu/pejabat atau kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 
pencapaian tujuan kebijakan yang telah ditentukan, yaitu tindakan-tindakan yang 
merupakan usaha sesaat untuk mentransformasikan keputusan ke dalam istilah 
operasional ataupun usaha berkelanjutan untuk mencapai perubahan besar dan 
kecil yang diamanatkan oleh keputusan-keputusan kebijakan.
24
 
Charles O. Jones, yang mendasari diri pada konsep aktivitas fungsional-
fungsional berpendapat bahwa implementasi adalah suatu aktivitas yang 
dimaksudkan untuk mengoperasikan sebuah program. ada tiga pilar aktivitas 
dalam mengoperasikan program tersebut, yaitu:
25
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a. Pengorganisasian, pembentukan atau penataan kembali sumber daya, unit-
unit, serta metode untuk menjalankan program agar dapat berjalan. 
b. Interpretasi, yaitu aktivitas menafsirkan agar program menjadi rencana dan 
pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan. 
c. Aplikasi, yaitu berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, 
pembayaran, atau lainnya.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengimplementasikan kebijakan yang telah di buat oleh kepala madrasah dalam 
bentuk suatu praktek maka akan lebih mudah bila di mulai dengan suatu kebijakan 
yang harus dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah. Dan kepala 
madrasah dalam mengimplementasikan kebijakan harus juga memperhatikan 
faktor-faktor yang sangat penting, seperti komunikasi, sumber daya, sikap 
pelaksana kebijakan yang segera atau disebut sebagai “policy performance”. 
 
8. Aspek-Aspek kebijakan dalam pendidikan 
Aspek-aspek yang harus dikaji dalam analisis kebijakan pendidikan ialah 
konteks kebijakan itu sendiri. Hal ini karena kebijakan tidak muncul dalam 
pengaturan struktural tertentu, tanggapan terhadap masalah-masalah tertentu, dan 
kebutuhan serta aspirasi yang berkembang. Adapun aspek-aspek tersebut ialah: 





                                                          
26





a. Pelaku kebijakan/Aktor kebijakan 
Aktor kebijakan pendidikan dikategorikan menjadi dua, yaitu para pelaku 
resmi dan pelaku tidak resmi.Pelaku resmi kebijakan pendidikan adalah 
perseorangan atau lembaga yang secara legal memiliki tanggung jawab berkenaan 
dengan pendidikan.Adapun aktor tidak resmi kebijakan pendidikan adalah 
individu atau organisasi yang terdiri atas kelompok kepentingan, partai politik, 
dan media. 
b. Implementasi kebijakan 
Aspek implementasi merupakan aspek yang paling penting karena aspek 
inilah yang menjadi tolok ukur keberhasilan suatu kebijakan.Implementasi 
kebijakan lebih bersifat praktis termasuk di dalamnya mengeksekusi dan 
mengarahkan.Dengan demikian, implementasi kebijakan dapat disebut sebagai 
rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah kebijakan ditetapkan, baik yang terdiri 
dari pengambilan keputusan, langkah-langkah yang strategis maupun operasional 
yang ditempuh dalam mewujudkan kebijakan menjadi kenyataan. 
Aspek-aspek yang tercakup dalam kebijakan pendidikan menurut H.A.R 
Tilaar dan Riant Nugroho (Arif Rohman, 2009:120) adalah sebagai berikut:
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a Keseluruhan hakikat manusia sebagai makhluk yang menjadi manusia 
dilingkungan kemanusiaan. 
b Penjabaran visi dan misi dari pendidikan dalam masyarakat tertentu. 
c Kesatuan antara teori dan praktik pendidikan. Kebijakan pendidikan 
meliputi proses analisis kebijakan, perumusan kebijakan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 
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d Validitas dalam perkembangan pribadi serta masyarakat yang memiliki 
pendidikan. 
e Ditujukan pada kebutuhan peserta didik. 
f Diarahkan pada terbentuknya masyarakat demokratis. 
g Penjabaran misi pendidikan dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu. 
h Berdasarkan efisiensi. 
i Tidak berdasarkan kekuasaan. 
j Tidak berdasarkan intuisi atau kebijaksanaan yang rasional. 
k Kejelasan tujuan akan melahirkan kebijakan pendidikan yang tepat. 
Dari kutipan di atas dapatlah disimpulkan bahwasanya aspek-aspek 
kebijakan dalam pendidikan merupakan aspek yang harus dikaji dalam analisis 
kebijakan pendidikan adalah konteks kebijakan, hal ini di karenakan kebijakan 
tidak muncul dalam kehampaan, tetapi dikembangkan dalam konteks seperangkat 
nilai, tekanan, kendala, dan pengaturan struktural tertentu. Kebijakan juga 
merupakan tanggapan terhadap masalah-masalah tertentu, kebutuhan, serta 
aspirasi yang berkembang. 
9. Pendekatan Kebijakan dalam pendidikan 
a. Pendekatan Empirik 
Pendekatan empirik ditekankan pada penjelasan berbagai sebab dan akibat 
dari suatu kebijakan tertentu dalam bidang pendidikan bersifat faktual atau fakta 
dan macam informasi yang dihasilkan bersifat diskriptif dan prediktif.Oleh karena 
itu analisis kebijakan pendidikan secara empiris diharapkan dapat menghasilkan 





dan tindakan-tindakan pendidikan. Karena itu pengetahuan mengenai apakah 
(fakta), mana yang benar (nilai), dan apa yang harus dilakukan (tindakan) 
memerlukan penggunaan berbagai metode penelitian dan argumen untuk 
menghasilkan dan memindahkan informasi masalah, alternatif, tindakan, hasil, 
dan hasil guna kebijakan. Analisis pendekatan kebijakan empiris ini telah 
dilakukan melalui penelitian oleh para ahli berasal dari permulaan abad ke 19 dari 
karya para demograf, statistisi, dan penelitian survey.
28
 
b. Pendekatan Evaluatif 
Pendekatan evaluatif menurut Suryadi dan Tilaar dimaksudkan untuk 
menerangkan keadaan dengan menetapkan suatu kriteria atas terjadinya gejala 
tersebut yaitu gejala yang berkaitan dengan nilai dan pengukuran setelah 
dihubungkan dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.Jadi, evaluasi 
kebijakan bukan hanya sekedar mengumpulkan fakta tentang sesuatu katakanlah 
mengenai manajemen pendidikan yang dapat menjamin mutu, tetapi menunjukkan 




Dari pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwasanya pendekatan 
kebijakan dalam pendidikan terbagi menjadi dua pendekatan empirik dan 
pendekatan evaluatif telah di jelaskan di atas pendekatan ini mengenai nilai-nilai, 
fakta-fakta, dan tindakan-tindakan pendidikan. 
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B. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan 
Pemimpin berasal dari kata leader dan kepemimpinan berasal dari kata 
leadership. Pemimpin adalah orang yang paling berorientasi pada hasil, ketika 
hasil tersebut akan diperoleh jika pemimpin mengetahui sesuatu yang 
diinginkannya.  
Kartono dalam Donny Juni Priansa  menyatakan bahwa pemimpin adalah 
seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu sehingga memiliki 
kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan orang lain melakukan usaha 
bersama guna mencapai tujuan bersama.
30
 
Kepemimpinan menurut Robbins adalah kemampuan untuk mempengaruhi 
kelompok menuju pencapaian sasaran. Tzu dan Cleary berpendapat bahwa  
kepemimpinan adalah persoalan kecerdasan, kelayakan untuk dipercaya, 
kelembutan, keberanian dan ketegasan.
31
 
Kepemimpinan menurut Hersey dan Blanchard adalah suatu proses  yang 




Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah seseorang yang memiliki kualitas diri yang baik tercermin dari sifat-sifat 
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atau watak.Biasanya sifat/watak yang diharapkan anggota dari pemimpinnya 
adalah cerdas, bijak, semangat, tanggung jawab, dan dapat dipercaya. 
Kata lain yang dihubungkan dengan kepemimpinan adalah khalifah yang 
pada mulanya berarti di belakang, sering kali diartikan sebagai pengganti karena 




Pentingnya pemimpin dan kepemimpinan ini perlu dipahami dan dihayati 
oleh setiap umat islam di negeri yang mayoritas warganya beragama islam ini. 
Dalam Al-qur’an banyak ditemukan banyak ayat yang berkaitan dengan masalah 





“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu.kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An Nisa/4: 59).
34
 
Ayat ini menunjukkan ketaatan kepada ulil amri (pemimpin) harus dalam 
rangka ketaatan kepada Allah SWT, dan RasulNya. Kata “al amr” dalam ayat itu 
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artinya: urusan, persoalan, masalah, perintah. Ini menunjukkan bahwa pemimpin 
itu tugas utamanya dan kesibukan sehari harinya yaitu mengurus persoalan 
rakyatnya, menyelesaikan problematika yang terjadi di tengah masyarakat serta 
memiliki wewenang mengatur,mengelola dan menyuruh bawahan.
35
 
Quraish shihab (1996) menjelaskan bahwa islam menyebutkan 
kepemimpinan dengan beberapa istilah atau nama, di antaranya imamah, ri’ayah, 
imarah, dan wilayah, yang semuanya itu pada hakikatnya adalah amanah 
(tanggung jawab). Nabi SAW bersabda:” Apabila amanat disia-siakan, maka 
nantikanlah kehancurannya” ketika ditanya, “bagaimana menyia-nyiakannya? 
“beliau menjawab: apabila wewenang pengelolaan (kepemimpinan) diserahkan 
kepada orang yang tidak mampu”.
36
 
2. Kepemimpinan yang Visioner 
Salah satu fungsi kepemimpinan adalah menciptakan visi dan 
mengembangkan strategi untuk mencapainya secara tradisional dalam waktu yang 
lebih stabil, pimpinan puncak mendefinisikan visi dan mengatur manusia dan 
sumber daya material untuk mencapai misi.pada dewasa ini, dalam era perubahan 
yang cepat setiap orang dalam organisasi harus memahami dan mendukung visi 
supaya mereka dapat mengadaptasi perilaku mereka untuk mencapai visi.  
Strategi kepemimpinan adalah tanggung jawab terhadap hubungan dengan 
lingkungan eksternal untuk memelih/memiliki visi, misi, strategi dan 
implementasi. Jadi visi adalah mimpi tentang masa depan.
37
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Peran kepala madrasah dalam kepemimpinan dilakukan dengan 
menyampaikan visi kepada semua personil madrasah untuk menentukan arah 
masa depan.  
Menurut Langford dan Cleary  bahwa peran kepala madrasah dalam 
kepemimpinan adalah menyampaikan visi dan menghubungkannya kepada 
pelajar, orang tua, guru dan administrator, agar menerima keuntungan. Sebagai 
pemimpin, kepala madrasah memelihara visi yang dinyatakan dalam nilai utama 
madrasah, sebagai administrator, kepala madrasah mengembangkan struktur dan 
kebijakan melembagakan visi. Visi tidak hanya sekedar disusun oleh kepala 
madrasah dalam proses kepemimpinan bersama staff dan guru dan pegawai, tetapi 
visi juga harus dibagi kepada semua pihak terkait.
38
 
Kelima perwujudan proses tersebut, bermuara kepada peran strategis 
kepala madrasah, karena tugas utama adalah menyediakan kepemimpinan 
pendidikan untuk meningkatkan pembelajaran. keberhasilan seorang kepala 
madrasah adalah merancang masa depan madrasah terletak pada kemampuan 
merancang visi, misi, dan terencana strategik yang menjadi nilai inti, arah harapan 
warga madrasah. Semua bakat dan kemampuan yang tampak dalam rangkaian 
prilaku kepemimpinan visioner. 
Dalam menjalankan kepemimpinannya dalam menetapkan sesuatu 
tindakan melalui pengambilan keputusan pendidikan, berkomunikasi, melakukan 
koordinasi; memberikan keteladanan, membagi tugas, membina iklim, dan 
memberikan intensif dan hukuman bagi personilnya. Berfungsinya kepemimpinan 
pendidikan dengan visi dan misi secara efektif pada suatu madrasah akan 
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melahirkan rencana strategik dan kegiatan yang berorientasi kepada pencapaian 
tujuan mengutamakan keunggulan menuju madrasah efektif.  
Dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah dalam mempengaruhi semua 
personil madrasah melalui menentukan arah, dengan mewujudkan visi, misi, dan 
strategi, mencerahkan orang, dan memotivasi serta member inspirasi sehingga 
terwujud tindakan yang kondusif menuju perubahan dan efektifitas madrasah. 
  Bila para pegawai dibimbing visi seluruh keputusan dan tindakan setiap 
hari dalam organisasi merespon persoalan dan tantangan yang ada sekarang 
dengan cara yang menggerakkan organisasi memiliki dinamika masa depan dari 
sekedar mempertahankan status quo.Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
pendidikan mengakar pada kekuatan visi. Karena itu visi pimpinan berfungsi 
sebagai: 
1. Visi memberikan motivasi perilaku 
2. Visi membentuk untung/nasib 
3. Visi pribadi kerja sama dengan sejumlah sasaran pemimpin dan organisasi 
4. Visi pimpinan menginspirasi tindakan, membantu membentuk masa 




Para pemimpin dapat memfungsikan departemen keputusan dan tim kerja 
dapat menggunakan visi dengan hasil positif yang sama sebagaimana yang 
dilakukan pimpinan puncak pada suatu organisasi. Jadi dalam lembaga yang 
inovatif energy kelompok atau departemen menciptakan visinya sendiri 
sebagaimana halnya visi yang menjadi garis penentu arah organisasi.Bila para 
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individu memiliki visi yang jelas mereka menjadi efektif sebagai pemimpin tanpa 
visi, pekerjaan seseorang dalam kesempatan tertentu mungkin tidak berhubungan 
dengan misi yang lebih tinggi. 
Pepatah mengatakan “bila tidak ada harapan dalam masa depan, maka tidak ada 
kekuasaan di masa kini”. 
Berkaitan dengan hal ini dijelaskan bahwa hidup tanpa visi adalah 
pembosanan.Visi tanpa aksi adalah mimpi kosong dan aksi yang diarahkan oleh 
visi adalah kegembiraan dan harapan membumi.Itu artinya, tanpa pengetahuan 
tentang sasaran dan arah, maka aktifitas pimpinan tidak memiliki makna dan tidak 
benar melayani warga masyarakat dan stakeholders (pihak berkepentingan). 
Kemudian Beare, et al dalam Mohammad Ali, menawarkan beberapa pedoman 
pembentukan visi dalam madrasah, yaitu: 
a. Visi seorang pimpinan madrasah mencakup gambaran tentang masa depan 
madrasah 
b. Visi membentuk pandangan pemimpin tentang faktor keunggulan 
madrasah 
c. Visi seorang pemimpin madrasah mencakup gambaran masa depan 
madrasah yang diinginkan masyarakat 
d. Visi seorang pemimpin mencakup gambaran proses perubahan masa depan 
terbaik yang ingin dicapai 





f. Visi pendidikan dalam madrasah kompetitif merefleksikan perbedaan 
asumsi, nilai dan keyakinan.
40
 
Seorang pemimpin (leader) yang memiliki visi akan menentukan masa 
depan lembaga pendidikan. Dapat dipahami bahwa visi memang belum menjadi 
kenyataan, tapi visi bukanlah mimpi. Visi menyatakan kedalaman dan keluasan 
pengertian yang dapat mendeteksi bentuk dan kecenderungan sebagai suatu yang 
membentangkan dan membimbing pemimpin memasuki hari ini dan masa depan.  
3. Kebijakan Kepala Madrasah 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata kebijakan berarti  “Kepandaian, 
Kemahiran, Kebijaksanaan”. 
Kebijakan kepala sekolah merupakan pedoman atau panduan membimbing 
dan menyalurkan tindakan dalam pengambilan suatu keputusan.Kepala sekolah 
sebagai penanggung jawab bagi berlangsungnya kegiatan di sekolah berhak 
merumuskan kebijakan yang menjadi proritas sekolah terutama yang berkaitan 
dengan kualitas dari sekolah. Dalam hal tersebut setiap personil yang ada tidak 
diperbolehkan berjalan sendiri dengan mengabaikan kebijakan-kebijakan dan 
standart yang di tetapkan oleh kepala sekolah. Artinya sebagai seorang individu 
harus bisa bekerja sama dengan peminpinnya, dalam sekolah yang berhak 
                                                          
40
Mohammad Ali. 2007. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan. Bandung: PT Imperial Bhakti 





meminpin adalah kepala sekolah. Dalam suatu lembaga tanpa adanya seorang 
peminpin maka bisa menimbulkan konflik antar sesama.
41
 
Dalam al-quran pun ada mengatakan bahwa hendaklah ada diantara 
seorang kamu yang bisa dijadikan seorang peminpin yang beriman, untuk lebih 




“Dan hendaklah di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebijakan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalahnorang-orang yang beruntung”. (Al -imran: 
104) 
Tugas Kepala Sekolah adalah melaksanakan dan menerapkan 
kegiatan manajemen sehingga sistem yang ada bekerja berdasarkan 
aturan-aturan yang telah disepakati bersama dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.Dalam rangka penetapan kebijakan kepala 
sekolah sebagai penanggungjawab pendidikan perlu menetapkan 
kebijakan-kebijakan secara konsistem. Artinya setiap kebaikan diambil 
bertujuan untuk memperbaiki kualitas kerja dengan cara menindak 
lanjuti aspek-aspek yang kurang relevan dengan pekerjaan.  
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Selain dari itu ada beberapa pakar mendefenisikan kebijakan 
yaitu diantaranya adalah :  
a. Thomas Dye 
Thomas Dye menyebutkan kebijakan sebagai pilihan pemerintah untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu (whatever government chooses to do or 
not to do). 
b. Harold D. Lasswell dan Abraham Kaplan 
Kebijakan adalah” a projected program of goals, values and practices” ( 
suatu program pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktek-praktek yang terarah.
42
 
c. H. Hugh Heglo 
Menyatakan kebijakan sebagai “a course of action intended to accomplish 
some end,” atau sebagai suatu tindakan yang bermaksud untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
d. James E. Anderson 
Menurutnya kebijakan adalah serangkaian tindakan yang mempunyai 
tujuan yang di ikuti dan dilaksanakan oleh seseorang pelaku atau sekelompok 
pelaku guna memecahkan suatu masalah tertentu.
43
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa kebijakan 
berisi tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang harus diterapkan dan apa 
yang tidak harus diterapkan  dalam pemerintahan. 
a) Faktor-faktor dalam implementasi kebijakan 
Implementasi kebijakan merupakan salah satu komponem dalam proses 
kebijaksanaan. Melaksanakan suatu kebijakan yang berarti melaksanakan pilihan 
yang telah ditetapkan berbagai alternatif dalam perumusan dan perundangan yang 
berlaku, didukung oleh personil yang profesional, serta sarana dan prasarana yang 
tersedia, umum menjadi tujuan khusus yang lebih spesifik. Sebelummelaksanakan 
kebijakan ada beberapa faktor-faktor yang perlu diperhatikan seperti, manusia, 
struktur, proses administrasi dan manajemen, dana, daya.
44 
b) Hakikat Kepala Sekolah 
Kepala sekolah barasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah” kata 
kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
lembaga.Sedangkan sekolah adalah lembaga dimana menjadi tempat menerima 
dan memberi pelajaran.Jadi secara umum kepala sekolah dapat di artikan 
peminpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan membari 
pelajaran.45 
Wahjosomidjo (2002:83) mengartikan bahwa kepala sekolah 
adalahseorang tenaga fungsional guru yang di beri tugas untuk memimpin suatu 
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sekolah dimana di selenggarakan proses belajar mengajar, atau dimana tempat 
menjadi intraksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran. 
Sementara Rahman dan kawan- kawan (2006:106) mengungkapkan bahwa 
“Kepala Sekolah adalah seorang guru (Jabatan fungsional) yang diangkat untuk 
menduduki jabatan structural (Kepala Sekolah) disekolah. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah adalah seorang guru  yang mempunyai kemampuan untuk memimpin 
segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat di daya gunakan 
secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. Kependidikan kepemimpinan 
kepala sekolah  bertugas meningkatkan kinerja yang tinggi menjalankan kebijakan 
pemerintah. Karena itu menurut Adair sebagaimana dikutip Lawdan Glover 
(2000:20) bahwa karakteristik kepemimpinan efektif yaitu:
46
 
a. Memberikan pengarahan 
b. Menciptakan inspirasi 
c. Membangun tim kerja 
d. Menjadi teladan/ model 
e. Menciptakan penerimaan dikalangan personil 
Manajemen tenaga kependidikan di sekolah bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga-tenaga kependidikan secara efektif dan efesien untuk 
mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang 
menyenangkan.Sehubungan dengan itu, fungsi manajemen pendidikan disekolah 
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yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah adalah menarik, menguji, dan 
memotivasikan tenaga kependidikan mencapai posisi dan standar prilaku, 




Dapat diambil kesimpulan bahwa kebijakan kepala sekolah adalah 
kepandaiaan kepala sekolah dalam dalam mengambil keputusan apa yang harus di 
lakukan dan apa yang  tidak dilakukan oleh para bawahannya yaitu: guru, staf 
administrasi dan para siswa, serta orang tua siswa untuk terlaksananya tujuan 
yang telah direncanakan sebelumnya. 
c. Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Manejer Kependidikan 
Oleh karena itu ada beberapa macam fungsi seorang manajer yang perlu 
dilaksanakan dalam suatu organisasi yaitu bahwa para manajer : 
1. Bekerja dengan dan melalui orang lain 
2. Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 
3. Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi 
berbagai personil 
4. Berpikir secara realistik dan konseptual 
5. Adalah juru penengah 
6. Adalah seorang politisi 
7. Adalah seseorang diplomat 
8. Pengambil keputusan yang sulit. 
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Fungsi menejer yang dikemukakan oleh Stoner tersebut tentu saja berlaku 
bagi setiap menejer dari organisasi apa pun, termasuk kepala sekolah. Sehingga 
kepala sekolah yang berperan mengelola kegiatan sekolah harus mampu 
mewujudkan kedelapan fungsi dalam prilaku sehari-hari. 
a. Kepala sekolah bekerja dan melalui orang lain. 
Pengertian orang lain tidak hanya guru, staf, siswa dan orang tua siswa, 
melainkan termasuk atasan kepala sekolah, para kepala sekolah lain, seta pihak-
pihak yang perlu berhubungan dan bekerja sama. 
b. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 
Keberhasilan dan kegagalan bawahan adalah suatu percerminan 
langsung keberhasilan atau kegagalan  seorang pemimpin. Dengan demikian 
kepala sekolah bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh 
bawahannya. 
Perbuatan yang dilakukan oleh para guru, staf, siswa dan orang tua siswa 
tidak dapat dilepaskan dari tanggungjawab kepala sekolah. 
a. Dengan waktu dan sumber yang terbatas seseorang kepala sekolah harus 
mampu menghadapi berbagai personal. 
Dengan segala keterbatasan, seorang kepala sekolah harus dapat mengatur 
pemberian tugas secara tepat.Bahkan ada kalanya seorang kepala sekolah harus 
dapat menentukan suatu prioritas bilaman terjadi konflik antara kepentingan 





b. Kepala sekolah harus berfikir secara analisis dan konsepsional 
Fungsi ini berarti menurut setiap kepala sekolah harus dapat memecahkan 
pesoalan melalui suatu analisis yang fleksibel.Demikian pula dengan kepala 
sekolah harus mampu melihat setiap tugas sebagai satu, keseluruhan yang saling 
berkaitan.Memandang personal yang timbul sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari satu keseluruhan. 
c. Kepala sekolah sebagai juru penengah 
Dalam lingkungan sekolah sebagai salah satu organisasi, di dalamnya 
terdiri manusia yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, perangai, 
keinginan, pendidikan, latar belakang kehidupan sosial. Sehingga tak terhindar 
tumbuh pertentangan atau konflik satu dengan yang lain. 
d. Kepala sekolah sebagai politisi 
Yaitu kepala sekolah harus selalu berusaha untuk meningkatkan tujuan 
organisasi serta mengembangkan program jauh kedepan. Untuk itu sebagai 
seorang  politis  kepala sekolah harus dapat membangun kerja sama melalui 
pendekatan persuasive dan kesepakatan.  
e. Kepala sekolah adalah seorang diplomat 
Dalam peranan sebagai diplomat dalam berbagai pertemuan kepala 
sekolah adalah wakil resmi dari sekolah yang pimpinnya. 






Tidak ada satu organisasi pun berjalan mulus tanpa problem. Demikian 
pula sekolah sebagai suatu organisasi tidak luput dari personal, kesulitan dana, 
persoalan pegawai, perbedaan pendapat terhadap kebijakan yang telah ditetapkan 
oleh kepala sekolah, dan masih banyak lagi. Adapun terjadi kesulitan-kesulitan 
seperti di atas kepala sekolah diharapkan  berperan sebagai yang dapat 
menyelesaikan persoalan yang dapat menyelesaikan persoalan yang sulit tersebut. 
Dalam pengambilan keputusan/ kebijakan kepala sekolah harus 
memperhatikan kepentingan orang lain bukan kepentingan dirinya sendiri. Oleh 
karena itu, dalam pembuatan keputusan kepala sekolah harus memperhatikan 
faktor-faktor yang  




a. Adanya pengaruh tekanan-tekanan di luar. 
Seringkali administrasi harus membuat keputusan karena adanya tekanan-
tekanan dari luar. Walaupun ada pendekatan pembuatan keputusan dengan nama 
“Rational Comprehensive” yang berarti administrasi sebagai pembuatan 
keputusan harus mempertimbangkan alternatif-alternatif yang akan di pilih 
berdasarkan penilaian “Rasional” semata, tetapi proses prosedur pembuatan 
keputusan itu tidak dapat di sahkan dari dunia nyata. Sehingga adanya tekanan-
tekanan dari luar itu ikut  berpengaruh terhadap proses pembuatan keputusan. 
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b. Adanya pengaruh kebiasaan lama (konseruatisme) 
Kebiasaan lama organisme (nigro menyebutkan dengan istilah 
“sunucostis”) seperti kebiasaan muestasi modal, sumber-sumber dan waktu sekali 
dipergunakan  untuk membiayai program-program tertentu. Cendrung akan selalu 
di ikuti kebiasaan itu oleh para administrator kendati pun mulainya keputusan-
keputusan yang berkenan dengan itu telah di kritik sebagai salah dan perlu di 
ubah, kebiasaan lama itu akan terus di ikuti lebih-lebih kalau suatu kebijaksanaan 
yang telah ada di pandang memuaskan. 
Kebiasaan-kebiasaan lama tersebut sering kali oleh para administrator 
yang baru dan mereka sering segan secara terang-terangan mengkritik/ 
menyalahkan kebiasaan-kebiasaan lama yang telah berlaku atau yang dijalankan 
oleh para pendahulunya.Apabila para administrator baru itu ingin segera 
menduduki jabatan karirnya. 
c. Adanya pengaruh sifat-sifat pribadi 
Berbagai macam keputusan yang dibuat oleh pembuat keputusan 
banyak di pengaruhi oleh sifat-sifat pribadinya, misalnya dalam proses 
penerimaan / pengangkatan pegawai baru. Sering kali faktor sifat-sifat pribadi 
membuat keputusan berperan besar sekali. 
d. Adanya pengaruh dari kelompok luar 
Lingkungan sosial dan para pembuat keputusan juga berpengaruh 
terhadap pembuatan keputusan. Seperti contoh mengenai masalah pertikaian 





oleh orang dalam,tetapi keputusan-keputusan yang di ambil oleh pihak-pihak yang 
di anggap dari luar dapat memuaskan mereka. Sering kali juga pembuatan 
keputusan dilakukan dengan mempertimbangkan pengalaman-pengalaman dari 
orang lain  yang sebelumnya berada di luar bidang pemerintahan. 
e. Adanya pengaruh keadaan masa lalu 
Pengalaman latihan dan pengalaman (sejarah) pekerjaan yang terdahulu 
berpengaruh pada pembuatan keputusan. Seperti misalnya orang sering membuat 
keputusan untuk tidak melimpahkan sebagiaan dari wewenang dan tanggung 
jawab  kepda orang lain karena khawatir kalau wewenang dan tanggung jawab 
yang dilimpahkan itu disalah gunakan atau juga orang-orang yang bekerja di 
kantor pusat sering membuat keputusan yang tidak sesuai dengan keadaan di 
lapangan dan sebagainya.  
Dapat diambil kesimpulan bahwa, setiap kepala sekolah dalam 
menentukan suatu kebijakan harus diperhatikan dan  faktor-faktor yang dapat  
mempengaruhinya, agar kebijakan tersebut dapat menjadi suatu alat pencapaian 
tujuan. 
4. Sifat-sifat Kepala Madrasah 
Kepala madrasah ideal harus memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
kelompok yang dipimpinnya, sekaligus ada kesadaran dalam dirinya bahwa dia 
memiliki kelemahan.Misalnya, dia memiliki kelemahan dalam pekerjaan teknis, 





jabatan formal atau karena kepentingan tertentu, seseorang yang menjalankan 
fungsi kepemimpinan harus memiliki sifat-sifat.
49
 
Sifat-sifat yang harus dimiliki kepala madrasah adalah sebagai berikut: 
1. Bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2. Memiliki inteligensi yang tinggi 
3. Memiliki fisik yang kuat 
4. Berpengetahuan luas  
5. Percaya diri 
6. Dapat menjadi anggota kelompok 
7. Adil dan bijaksana 
8. Tegas dan berinisiatif 
9. Berkapasitas membuat keputusan 
10. Memiliki kestabilan emosi 
11. Sehat jasmani dan rohani 
12. Bersifat prospektif 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah ideal 
harus memiliki kelebihan dibandingkan dengan kelompok yang dipimpinnya, 
sekaligus ada kesadaran dalam dirinya bahwa dia memiliki kelemahan.misalnya, 
dia memiliki kelemahan dalam pekrjaan teknis, tetapi memiliki kelebihan dalam 
menggerakkan orang. Terlebih karena memiliki jabatan formal atau karena 
kepentingan tertentu, seseorang yang menjalankan fungsi kepemimpinan harus 
memiliki sifat-sifat yang telah disebutkan diatas. 
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5. Kompetensi Kepala Madrasah 
Kompetensi kepala madrasah merupakan salah satu komponen dari standar 
kepala madrasah selain kualifikasi pendidikan yang harus S1 atau D1V dengan 
pengalaman menjadi guru pada jenjang yang dipimpinnya antara 3 sampai 5 
tahun.Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam  














a. Berakhlak mulia. 
b. Memiliki keinginan yang kuat dalam 
mengembangkan diri sebagai kepala madrasah. 
c. Memiliki integritas kepribadian sebagai 
pemimpin. 
d. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah 
dalam pekerjaan sebagai kepala madrasah 
e. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi 














a. Menyusun perencanaan madrasah untuk 
berbagai tindakan perencanaan. 
b. Memimpin madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya madrasah secara 
optimal. 
c. Mengembangkan organisasi madrasah sesuai 
dengan kebutuhan. 
d. Mengelola perubahan dan pengembangan 
madrasah menuju organisasi pembelajar yang 
efektif. 
e. Mengelola guru dan staff dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara 
optimal. 
f. Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang 












a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi 
pengembangan madrasah. 
b. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses 
dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai pemimpin madrasah. 
c. Memiliki naluri kewirausahaan dalam 





sebagai sumber belajar peserta didik. 
d. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan 
madrasah sebagai organisasi belajar yang 
efektif.  
e. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi 









a. Merencanakan program supervisi akademik 
dalam rangka peningkatan profesionalisme 
guru. 
b. Menindak lanjuti hasil supervisi akademik 
terhadap guru dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme guru. 
c. Melaksanakan supervise akademik terhadap 
guru dengan menggunakan pendekatan dan 







a. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan. 
b. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau 
kelompok lain. 






Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala madrasah adalah 
kompetensi kepribadian, komptensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, 
kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial.Kemudian kompetensi-kompetensi 
tersebut dirinci didalam Permendiknas nomor 13 tahun 2007, tentang standar 
kepala madrasah sebagai suatu persyaratan untuk menjadi kepala madrasah agar 
mampu dalam menjalankan perannya sebagai manajer dan pemimpin pendidikan 




Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepala 
madrasah merupakan salah satu komponen dari standar kepala madrasah selain 
kualifikasi pendidikan yang harus S1 atau D4 dengan pengalaman menjadi guru 
pada jenjang yang dipimpinnya antara 3 sampai 5 tahun.Kompetensi-kompetensi 
yang harus dimiliki oleh kepala madrasah adalah kompetensi kepribadian, 
kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan 
kompetensi sosial. 
C. Visi dan Misi 
1. Pengertian Visi dan Misi 
Visi adalah agenda tujuan-tujuan sekolah yang ditampakkan dan 
diwujudkan melalui program dan kegiatan sekolah yang disusun dalam rencana 
pengembangan sekolah (RPS) dengan program-program yang dapat diukur 
menghasilkan prestasi dan kualitas yang dicapai sekolah.Misi adalah bentuk 
layanan untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam visi. 
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Visi menurut Lonnie Helgeson adalah gambaran masa depan yang 
menjelaskan bagaimana rupa yang seharusnya dari suatu organisasi kalau ia 
berjalan dengan baik. Visi keberhasilan dapat dijelaskan sebagai suatu deskripsi 
tentang bagaimana seharusnya rupa dari suatu organisasi pada saat ia berhasil 




Visi pada intinya adalah pandangan jauh ke depan. Visi adalah daya 
pandang jauh kedepan, mendalam, dan luas yang merupakan daya pikir abstrak 
yang memiliki kekuatan amat dahsyat dan dapat menerobos segala batas-batas 
fisik, waktu, dan tempat.
52
 
Cortada, mendefinisikan visi sebagai kesuksesan yang bermaksa pada masa 
depan sangat ditentukan oleh kemampuan orang dalam memandang lingkungan 




Pradiansyah, (Bennis dan Nanus, 1997;19) mendefinisikan visi sebagai 
something that articulates a viw of a realistic, credible, attractive future for the 
organization, a condition that is better in some important ways than what now 
exist. Secara umum dapat kita kemukakan bahwa visi adalah suatu gambaran 
mengenai masa depan yang kita inginkan bersama.
54
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa visi adalah suatu gambaran 
mengenai masa depan yang kita inginkan bersama, dan misi adalah pernyataan 
tentang tujuan organisasi yang dideskripsikan dalam produk dan pelayanan yang 
dapat ditawarkan, kebutuhan yang dapat ditanggulangi, kelompok masyarakat 
yang dilayani, nilai-nilai yang dapat diperoleh, serta aspirasi dan cita-cita di masa 
depan. 
Quiqley dalam Connie Chairunnisa mendefinisikan misi sebagai what it is 
today and what it aspires to be. Misi institusi harus konsisten dengan nilai-nilai 
yang dijadikan landasan dan perjuangan institusi tersebut.Misi merupakan 
langkah-langkah yang merupakan kunci untuk berinisiatif, mengevaluasi, dan 
mempertajam bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
visi.Misi membebaskan dari kegelapan, kemiskinan, ketakutan, dan 
ancaman.Misalnya, membangun manusia yang utuh jasmani dan rohani.Misi 
diwujudkan melalui pengelolaan pendidikan.
55
 
Misi adalah penyataan tentang tujuan organisasi yang dideskripsikan dalam 
produk dan pelayanan yang dapat ditawarkan, kebutuhan yang dapat 
ditanggulangi, kelompok masyarakat yang dilayani, nilai-nilai yang dapat 




Dari definisi tersebut di atas, terdapat 5 (lima) unsur penting menurut Salusu 
yang tidak dapat dilupakan dalam merumuskan misi suatu organisasi, yaitu: \ 
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a. Produk apa atau pelayanan apa yang akan ditawarkan. Apakah itu pendidikan 
anak-anak, pendidikan tinggi, kursus komputer, pelayanan kesehatan dan 
lain-lain. 
b. Apakah produk atau pelayanan yang ditawarkan itu dapat dan mampu 
memenuhi kebutuhan tertentu yang megang diperlukan dan bahkan dicari 
karena belum tersedia selama ini. 
c. Misi harus secara tegas menyatakan publik mana yang akan dilayani. Semua 
orang, semua warga negara, atau hanya kelompok tertentu, misalnya 
kelompok dokter, kelompok perawat, kelompok anak, orang sakit, orang 
cacat, atau anak-anak yatim piatu. 
d. Bagaimana kualitas barang atau pelayanan yang hendak ditawarkan? Perlu 
dijelaskan bahwa tekhnologi dan sumberdaya yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa cukup mahal tetapi memiliki daya saing yang 
kuat. Hal ini perlu dicatat sebagai komitmen untuk membangkitkan dukungan 
dari pihak publik. 
e. Aspirasi apa yang diinginkan di masa yang akan datang. Perlu ditegaskan 
bahwa dengan bantuan pihak lain, organisasi dapat lebih maju dan lebih cepat 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dari pada sekadar hidup bertahan. 
Keuntungan apa yang dapat diperoleh masyarakat dengan produk atau 
pelayanan tersebut. Apakah akan lebih sehat? Lebih berbobot? Lebih 
terampil? Apa saja yang diperkirakan akan mendatangkan nilai tambah bagi 






Unsur-unsur misi tersebut merupakan pernyataan dan keyakinan untuk 
kesungguhan dilaksanakan oleh organisasi, tidak hanya sebagai semboyan tanpa 
arti dan makna.Hal ini yang perlu diketahui oleh masyarakat yang dilayani, 
rumusan misi tidak dapat hanya terdiri dari satu kalimat atau pernyataan singkat 
saja, namun merupakan program yang tertulis dan perlu dibuat dalam paling 
kurang satu halaman.Jika misi tidak tertulis, maka berlakulah pepatah yang 
mengatakan “apa yang ada di dalam kepala anda dan tidak pernah 
dikomunikasikan, harganya sama dengan dari kertas yang anda tulis”.(Kotler 
dalam Connie Chairunnisa).Hal ini diingatkan oleh Kotler yang lebih jauh 
menegaskan bahwa perumusan misi tidak boleh kabur, tetapi jelas, layak, penuh 
motivasi, dan memiliki kelainan yang khas.
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Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3 menyebutkan 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta beradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur misi tersebut 
merupakan pernyataan dan keyakinan untuk kesungguhan dilaksanakan oleh 
organisasi, tidak hanya sebagai semboyan tanpa arti dan makna, dan bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
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dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
2. Proses Pembuatan Visi 
Pembuatan visi adalah sebuah perjalanan, dari hal yang sudah diketahui ke 
hal yang belum diketahui. Visi menciptakan masa depan dengan menggabungkan 
fakta, harapan, impian, bahaya, dan peluang.
59
Visi madrasah adalah sebuah 
agenda tujuan prestasi yang harus dicapai dalam aktifitas madrasah. Sejalan 
dengan itu Beach mengemukakan proses merumuskan visi dimulai dengan ide-ide 
kreatif atau dengan menciptakan ide-ide baru dengan menggali dari tuntutan 
lingkungannya. Apabila visi telah dirumuskan dengan baik dan sempurna, 
selanjutnya dirumuskan misi dan statemen misi dijadikan acuan menyusun 
rencana dan program. 
Visi tercipta dari kreativitas pikir pemimpin sebagai refleksi 
profesionalisme dan pengalaman pribadi atau sebagai hasil elaborasi pemikiran 
mendalam dengan pengikut/personel lain, yaitu berupa ide-ide ideal tentang cita-
cita organisasi dimasa depan yang ingin diwujudkan bersama. Terbentuknya visi 
dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pendidikan pengalaman profesional, 
interaksi dan komunikasi, penemuan keilmuan serta kegiatan intelektual yang 
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Bagi suatu organisasi visi memiliki peranan yang penting dalam 
menentukan arah kebijakan dan karakteristik organisasi tersebut. Ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan sebuah visi menurut Bryson 
antara lain: 
1. Visi harus dapat memberikan panduan/arahan dan motivasi. 
2. Visi harus disebarkan dikalangan anggota organisasi (stakeholder). 




Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Sebuah organisasi 
madrasah yang memiliki visi dan misi yang jelas akan mampu mencapai tujuan 
bersama yang telah ditetapkan. Organisasi harus mampu dijadikan acuan 
menyusun rencana dan program. 
3. Implementasi Visi dan Misi 
Implementasi visi dan misi merupakan kemampuan pemimpin dalam 
menjabarkan dan menerjemahkan visi dan misi ke dalam tindakan.Visi dan misi 
merupakan peluru bagi kepemimpinan visioner. Visi dan misi berperan dalam 
menentukan masa depan organisasi apabila diimplementasikan secara 
komprehensif.  
Sinamo (1998) mengungkapkan peran visi, misi, dan nilai sebagai berikut: 
a. Visi dan misi harus dirumuskan dengan mengandung sisi intelektual dan sisi 
emosional secara seimbang. 
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b. Visi dan misi harus didukung secara serasi dan sepadan oleh nilai dasar yang 
menjadi panduan perilaku yang konsisten menuju visi dan misi tersebut. 
c. Visi dan misi harus didukung oleh strategi organisasi dan sistem manajemen 
yang serasi dan sepadan.
62
 
Ketiga komponen di atas membentuk irisan yang dapat kita sebut sebagai 
budaya kerja, antara lain mengandung etos kerja yang seyogyanya akan serasi dan 
sepadan dengan ketiga komponen pembentuknya. Visi yang tidak 
diimplementasikan adalah slogan dan simbol yang tidak banyak berpengaruh 
terhadap kinerja, bahkan secara ekstrem dapat dikatakan bahwa tanpa 
implementasi, statement yang diyakini sebagai visi sebenarnya bukanlah visi.Visi 
harus diwujudkan dalam kerja kepemimpinan. Kepemimpinan yang bervisi 
bekerja dalam empat pilar sebagaimana dikatakan Nanus dalam Aan Komariah, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Penentu arah. Pemimpin yang memiliki visi berperan sebagai penentu arah 
organisasi. Di saat organisasi sedang menemui kebingungan menghadapi 
berbagai perubahan dan struktur baru, visionary leadership tampil sebagai 
pelopor yang menentukan arah yang dituju melalui pikiran rasional dan 
cerdas tentang sasaran yang akan dituju dan mengarahkan perilaku bergerak 
maju kearah yang diinginkan. 
b. Agen perubahan. Visionary leadership berperan sebagai agen perubahan. 
Pemimpin bertanggung jawab untuk merangsang perubahan di lingkungan 
internal. Pemimpin akan merasa tidak nyaman dengan situasi organisasi 
statis, ia memimpikan kesuksesan organisasi melalui gerakan baru yang 
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memicu kinerja dan menerima tantangan dengan menerjemahkannya ke 
dalam agenda kerja yang jelas dan rasional. Visionary leadership tidak puas 
dengan yang telah ada, ia ingin memiliki keunggulan dari yang ada seperti 
berpikir bagaimana mengembangkan inovasi pembelajaran, manajemen 
madrasah, hubungan kerja sama dengan dunia usaha, dan sebagainya. 
c. Juru bicara. Visionary leadership berperan sebagai juru bicara. Seorang 
pemimpin tidak saja memiliki kemampuan meyakinkan orang dalam 
kelompok internal, tetapi lebih jauhnya adalah bagaimana pemimpin dapat 
akses pada dunia luar, memperkenalkan dan mensosialisasikan keunggulan 
dan visi organisasinya yang akan berimplikasi pada kemajuan organisasi. Dan 
hasil negosiasi diharapkan dapat berakhir dengan kerja sama mutualisme 
yang menyenangkan secara moril maupun materil. 
d. Pelatih.Visionary leadership berperan sebagai pelatih. Sebagai pelatih 
dituntut kesabaran dan suri tauladan (yang didasari kemampuan/keahlian dan 
akhlak mulia). Bagaimana seseorang belajar dengan pelatih yang sangat 
pemberang dan tidak percaya pada kemampuan yang dilatih. Tentu akan 
menghambat proses pencapaian hasil. Akan terasa lain jika belajar dilakukan 
dengan pelatih yang member semangat, membantu mereka untuk belajar dan 
tumbuh, membangun kepercayaan diri, menghargai keberhasilan, 
menghormati, dan mengajari bagaimana meningkatkan kemampuan mereka 
dalam mencapai visi secara konstan.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa visi yang tidak 
diimplementasikan adalah slogan dan simbol yang tidak banyak berpengaruh 
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terhadap kinerja, bahkan secara ekstrem dapat dikatakan bahwa tanpa 
impelementasi, statement yang diyakini sebagai visi sebenarnya bukanlah 
visi.Visi harus diwujudkan dalam kerja kepemimpinan. Kepemimpinan yang 
bervisi bekerja dalam empat pilar yaitu: 1) penentu arah, 2) agen perubahan, 3) 
juru bicara, 4) pelatih visionary leadership.  
Implementasi visi merupakan kemampuan pemimpin dalam menjabarkan 
dan menterjemahkan visi kedalam tindakan.Visi merupakan peluru bagi 
kepemimpinan visioner. Visi berperan dalam menentukan masa depan organisasi 
apabila diimplementasikan secara komperhensif. Kepemimpinan yang bervisi 
bekerja dalam empat pilar yaitu: (1) penentu arah, (2) agen perubahan, (3) juru 
bicara, (4) pelatih dan komunikator.
64
 Setiap pemimpin dipilih karena dianggap 
memiliki visi dan misi yang jelas, dan sebaiknya seseorang sulit untuk menjadi 
pemimpin jika ia dianggap tidak memiliki visi dan misi yang jelas. Kejelasan visi 
dan misi mampu member arah bagi kelanjutan suatu organisasi di masa yang akan 
datang. 
Jadi, visi dan misi yang kuat itu sangat penting.Tetapi keduanya tidak 
cukup sendirian untuk membuat kekuatan dan kehebatan dalam organisasi. Bagi 
organisasi yang ingin sukses, memerlukan cara untuk memindahkan visi dan misi 
ke dalam aksi yaitu dibutuhkan strategi. Membuat strategi adalah pekerjaan serius, 
merupakan langkah khusus menuju masa depan sehingga pemimpin memiliki 
tugas menemukan atau membuat strategi yang cocok untuk mengimplementasikan 
visi dan misi madrasah. 
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4. Mengembangkan Visi Dan Misi 
Campbell dan Yeung dalam Hadijaya (2017) menekankan bahwa proses 
mengembangkan pernyataan misi harus menciptakan “ikatan emosional” dan 
“sensasi misi” antara organisasi dan karyawan. Komitmen terhadap strategi 
organisasi dan persetujuan intelektual terhadap sterategi yang akan dijalankan 
tidak selalu diartikan sebagai ikatan emosional; dengan demikian, sterategi yang 
telah diformulasikan mungkin tidak di implementasikan. Peniliti ini menekankan 
bahwa ikatan emosional terbentuk ketika individu secara personal menghayati 
nilai-nilai dasar dan perilaku organisasi, sehingga persetujuan intelektual dan 
komitmen terhadap strategi berubah menjadi sensasi misi. Campbell dan Yeung 
juga membedakan antara visi dan misi, mengatakan bahwa  visi adalah “keadaan 
dimasa depan yang mungkin dan diinginkan oleh sebuah organisasi” yang 
mencakup tujuan spesifik, sedangkan misi lebih diasosiasikan dengan perilaku 
dan kondisi saat ini.
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Dalam praktik sebenarnya, terdapat berbagai variasi, komposisi, dan 
menggunakan kedua pernyataan visi dan misi. King dan Cleland dalam Hadijaya 
(2017) merekomendasikan organisasi untuk mengembangkan pernyataan misi 
yang tertulis secara hati-hati karena alasan-alasan berikut
66
 : 
1. Untuk memastikan tujuan dasar organisasi 
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2. Untuk memberikan basis atau standar untuk mengalokasikan  sumber 
daya manusia 
3. Untuk menciptakan kondisi atau iklim organisasi yang umum 
4. Untuk menjadi titik utama bagi individu dalam mengidentifikasi tujuan 
dan arah organisasi, serta mencegah mereka yang tidak sejalan untuk 
berpartisipasi lebih jauh dalam aktivitas organisasi. 
5. Untuk memfasilitasi penerjemahan tujuan menjadi struktur kerja yang 
melibatkan penugasan hingga elemen tanggung jawab  dalam 
organisasi. 
6. Untuk memberikan tujuan dasar organisasi dan kemudian untuk 
menerjemahkan tujuan dasar ini menjadi tujuan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga parameter waktu, biaya, dan kinerja dapat 
dievaluasi dan dikontrol. 
5. Visi madrasah yang menginspirasi 
Visi merupakan kondisi masa depan yang ingin diwujudkan. Visi 
merupakan arah dari organisasi dalam menjalankan peran dan tugasnya di 
masyarakat untuk mewujudkannya, organisasi menentukan misi yang harus 
dilakukannya, dan tujuan-tujuan yang harus dicapai dalam upaya mewujudkan 
visi yang telah ditentukan. 
Kepala madrasah berperan penting dalam menentukan visi organisasi, 
karena arah berbagai program dan kebijakan madrasah harus selalu makin 
mendekatkan pada perwujudan visi tersebut. Untuk itu visi harus merupakan hasil 
penggalian dengan dasar-dasar nilai yang menjadi panduannya, dalam hubungan 









Dengan keterlibatan tersebut, maka seluruh pemangku kepentingan 
madrasah akan bertanggung jawab atas perwujudannya dan selalu mejaga agar 
kebijakan dan program selalu merupakan sinergi kontributif dalam mencapai 
tujuan guna mewujudkan visi. Apabila visi telah dinyatakan dengan melibatkan 
seluruh pemangku kepentingan madrasah, kepala madrasah harus 
mengomunikasikannya dengan seluruh anggota organisasi, sosialisasi amat 
diperlukan semua anggota organisasi harus dapat menerimanya dan 
menjadikannya sebagai dorongan bagi pelaksanaan peran dan tugas masing-
masing dalam organisasi. 
Visi madrasah bukan hanya untuk kepala madrasah tapi untuk organisasi 
dengan seluruh anggotanya mengkomunikasikan visi kepada seluruh anggota 
organisasi madrasah serta pemangku kepentingan madrasah menjadi langkah 
penting guna mendapatkan pemahaman dan dukungan. Dukungan dan penerimaan 
akan visi oleh anggota organisasi serta seluruh pemangku kepentingan madrasah, 
akan membangun kesatuan arah dan inspirasi pada anggota organisasi tentang apa 
yang akan dan ingin ditempuh oleh organisasi madrasah. Nilai-nilai yang menjadi 
dasar dari formulasi visi madrasah kemudian dapat menjadi nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya madrasah, sehingga dapat menjadi pendorong bagi 
kinerja efektif, bermutu, dan inovatif pada seluruh anggota organisasi madrasah. 
Menurut Kouzes dan Posner (Brison, visi yang dapat member inspirasi 
memiliki ciri-ciri: 
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a. Memfokuskan pada masa depan yang lebih baik 
b. Mendorong harapan dan impian 
c. Tertarik pada nilai-nilai umum 
d. Menyatakan hasil-hasil yang positif 
e. Menekankan kekuatan satu kelompok yang bersatu 
f. Menggunakan gambar, imaji dan metafora kata 
g. Mengkomunikasikan entusiasme dan kegembiraan yang menyala-nyala.68 
Visi bukan soal menyusun kata-kata menjadi kalimat yang indah, visi 
harus dapat merefleksikan kondisi organisasi yang ingin dikembangkan dan 
digerakkan. Visi haruslah dapat menjadi inspirasi, pendorong emosi, motivasi 
bagi anggota organisasi akan ide-ide besar yang ingin diwujudkan, visi harus 
mempersatukan segala upaya pemanfaatan seluruh sumber daya serta 
menginspirasi gerak kinerja organisasi, melalui pelaksanaan misi dalam mencapai 
tujuan bagi terwujudnya visi, dengan demikian visi menjadi amat penting bagi 
organisasi, dan itu ditentukan oleh bagaimana anggota organisasi, memahami, 
menghayati, dan berkomitmen agar visi organisasi yang telah dinyatakan, untuk 
itu perlibatan dalam proses penyusunan dan sosialisasinya menjadi hal penting 
untuk dilakukan, tanpa itu visi hanya akan menjadi asesories organisasi yang tak 
bermakna dan hanya bersifat formal saja. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Mahasiswa Di Fakultas Tarbiyah, Khususnya Jurusan MPI, “ Peran 
Kebijakan Kepala Madrasah Dalam Implementasi Visi Misi Madrasah 
Aliyah Swasta Pondok Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung”. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana mekanisme 
pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan di Madrasah Aliyah 
Swasta Pondok Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung Kabupaten Deli 
Serdang?.  Tujuan penelitiannya adalah Mengetahui mekanisme 
pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan Kepala Madrasah 
Aliyah Swasta di Pondok Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 
Kabupaten Deli Serdang. 
2. Penelitian yang relevan teleh dilakukan oleh Naziha taqwa yang berjudul” 
Kebijakan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Profesionalisme Guru di MAN 4 Medan”, Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUniversitas Islam Negeri 
Sumatera Utara. Penelitian ini berisi tentang bagaimana Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru. 
Peneliti lebih mengambil fokus pembahasan tentang perumusan, 
pelaksanaan dan evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan 
kompetensi profesionalisme guru. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 
teliti saat ini yaitu memfokuskan kebijakan dan fungsi sebagai 














A. Latar Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Latar Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan. 
Tempat penelitian ini didasarkan oleh pertimbangan kemudahan dalam 
memperoleh data, telah terjalin keakraban antara penelitian dengan informal, 
peneliti mengenal situasi dan kondisi Madrasah, Madrasah ini memiliki nilai-nilai 
strategis bagi peneliti dalam melakukan penelitian dan peneliti lebih 
memfokuskan pada masalah yang akan diteliti. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang dijadikan sebagai objek pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan, tersebut 
merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan yang terletak di 
Jalan Melati 13 blok X Helvetia Provinsi Sumatera Utara. Sebagai salah satu 
Rintisan Madrasah yang mengutamakan mutu  Pendidikan / keagamaan, sehingga 
penulis tertarik untuk meneliti apakah ada peran kebijakan pendidikan dalam 
implementasi visi misi yang terdapat di Madrasah tersebut. 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian ilmiah tergolong dalam jenis 
penelitian deskriptif kualitatif yang mengungkapkan tentang keadaan atau situasi 





dengan peran kebijakan pendidikan dalam implementasi visi misi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Medan. 
C. Subjek Penelitian 
Sumber data dalam Penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 
sumber data tersebut responden, yaitu orang-orang yang merespon atau menjawab 
Pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan 
apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa 
benda, gerak atau proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan 
dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data. 
Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang 
diklasifikasikan maupun analisis untuk mempermudah dalam mengahadapkan 
pada pemecahan permasalahan, perolehannya dapat berasal dari : 
1. Data primer yaitu data yang berlangsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. 
a. Kepala madrasah  
Berfungsi sebagai pimpinan administrasi dan supervisor. Kepala madrasah 
selaku pimpinan madrasah mempunyai tugas sebagai berikut. 
1). Menyusun perencanaan 
2). Mengorganisasikan kegiatan 
3). Mengarahkan kegiatan 
4). Mengkoordinasikan kegiatan 





b. Wakil Kepala Madrasah  
Wakil Kepala Madrasah merupakan perpanjangan tangan kerja kepala 
madrasah yang membantu tugas-tugas kepala madrasah sesuai dengan 
pembagian tugas masing-masing, meliputi: 
1). Wakil Kepala Madrasah urusan Kurikulum  
2). Wakil Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan  
3). Wakil Kepala Madrasah Urusan Sarana dan Prasarana  
4). Wakil Kepala Madrasah Urusan Hubungan Masyarakat 
B. Data sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis, data mengenai 
produktivitas suatu madrasah, data mengenai persediaan pangan di suatu 
daerah dan sebagainya. Data berupa simbol atau sumber data yang menyajikan 
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol serta dokumen yang 
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan  
a) Kepala Urusan/Bagian Tata Usaha Madrasah 
Kepala urusan/bagian tata usaha madrasah mempunyai tugas 
melaksanakan ketatausahaan madrasah dan bertanggung jawab kepada 
kepala madrasah meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut, 
1. Penyusunan program tata usaha madrasah 
2. Penyusunan keuangan madrasah 
3. Pengurusan pegawai 
4. Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha madrasah 






Adapun yang menjadi sumber data (Informan/responden) dalam penelitian 
ini adalah memiliki keterkaitan dalam Peran Kebijakan Kepala Madrasah 
dalam Implementasi Visi Misi. Subjek penelitian dalam penelitian sebagai 
berikut: 
1. Guru bidang studi  
2. Guru sebagai wali kelas 
3. Guru ekstra kurikuler 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah “proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dua orang atau lebih secara bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung informasi yang disampaikan. 
Dalam wawancara ada 3 prosedur yaitu : 
a. Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin) 
Adalah proses wawancara di mana interviewer tidak secara sengaja 
mengarahkan Tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian dan 
interviewer (orang yang di wawancarai). 
b. Wawancara terpimpin 
Wawancara ini juga disebut dengan interview guide.Contraled interview atau 
structured interview, yaitu wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok 
masalah yang diteliti. Ciri pokok wawancara terpimpin ialah bahwa pewawancara 
terikat oleh suatu fungsi bukan saja sebagai pengumpulan data relevan dengan 
maksud penelitian yang telah dipersiapkan, serta ada pedoman yang memimpin 





masalah yang akan diselidiki akan memudahkan dan memperlancar jalannya 
wawancara. 
c. Wawancara bebas terpimpin 
Wawancara ini adalah merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan 
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi 
pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia 
menyimpang. Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali jangan sampai 
proses wawancara kehilangan arah.
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Dalam penelitian ini digunakan wawancara terpimpin, karena dalam 
wawancara terpimpin peneliti menanyakan pertanyaan-pertanyaan tentang peran 
kebijakan kepala madrasah dalam implementasi visi misi, dengan kata lain 
peneliti membawa panduan-panduan pertanyaan yang akan di tanyakan kepada 
narasumber. Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai kepala madrasah, 
wakil kepala madrasah, tata usaha MTsN 3 MEDAN  untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan peran kebijakan kepala madrasah dalam implementasi visi 
misi. 
2. Observasi 
Sutrisno menyatakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis danpsikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan  
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Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam yang lain. Observasi 
(pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 
a. Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah, 
dimana dilakukannya observasi. 
b. Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah laku 
peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan kelompok yang 
diamati kurang dituntut. 
Dalam tahap ini penulis menggunakan observasi non partisipan.Kalau 
dalam peneliti partisipan peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang 
yang sedang diamati, maka dalam observasi non partisipan peneliti tidak terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen.Karena pada saat pengambilan data 
peneliti tidak terlibat dengan kegiatan ataupun aktivitas yang dilakukan responden 
pada saat itu. (partisipan dan semi partisipan). 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, photo, prasati, notulen, agenda, dan 
sebagainya.  
                                                          
70






Metode dokumentasi adalah merupakan sumber non manusia, sumber ini 
adalah sumber yang cukup bermanfaat sebab telah tersedia sehingga akan relatif 
murah pengerluaran biaya untuk memperolehnya, sumber ini merupakan sumber 
yang stabil dan akurat sebagai cerminan situasi/kondisi yang sebenarnya serta 
dapat dianalisis secara berulang-ulang dengan tidak mengalami perubahan.
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Studi dokumen merupakan 
perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualiatif. 
Dengan metode ini, penulis berharap agar mudah untuk memperoleh data 
yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatatan terhadap suatu objek yang 
diteliti, sebagai pendukung peneliti ini.Pengamatan di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 3 Medandapat dilakukan dengan baik dalam ruangan atau luar ruangan 
madrasah. Data yang akan di kumpulkan melalui teknik wawancara 
terpimpin/mendalam, observasi non partisipan, dan dokumentasi. Meliputi: proses 
peran kebijakan kepala madrasah dalam implementasi visi misi, letak geografis 
keadaan lingkungan sarana prasarana dan tata ruang kerja Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 3 Medan. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data memiliki posisi strategis dalam suatu penelitian. Namun 
perlu dipahami bahwa dengan melakukan analisis tidak mungkin langsung 
menginterpretasikan hasil analisis sendiri. Menafsirkan artinya kita menggunakan 
hasil analisis untuk memperoleh makna. Sedangkan tafsir memiliki dua arti yaitu 
sempit dan luas. Arti sempitnya adalah interpretasi data yang dilakukan terbatas 
pada masalah penelitian yang diteliti berdasarkan data yang dikumpulkan dan 
diolah untuk kepentingan penelitian. Sedangkan interpretasi dalam arti luas adalah 
menemukan makna dan hasil penelitian dengan tidak hanya menjelaskan atau 
menganalisis data penelitian, tetapi juga mengintervensi data yang diperoleh 
dengan teori yang relevan dengan penelitian. 
Menurut Milles dan Huberman, analisis data menekankan bahwa kolom-
kolom dalam matriks timeframe disusun dengan periode waktu, dalam urutan 
tahapan, sehingga dapat diketahui kapan gejala tertentu muncul. Prinsip dasarnya 
adalah kronologi. Tahapan berikut dalam analisis data diatur.
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Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, langkah analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Model Interaktif dari Miles dan 
Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data menjadi 
beberapa bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data (data reduksi), penyajian 
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Sumber: gambar analisis data model Miles huberman (1984:20) 
1. Pengumpulan Data 
Pada analisis model pertama, pengumpulan data dari wawancara, hasil 
observasi, dan berbagai dokumen dilakukan berdasarkan kategorisasi sesuai 
dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan dengan penajaman data 
melalui penelusuran data lebih lanjut. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
mengklasifikasikan, mengarahkan, menghilangkan data yang tidak perlu dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian belum berakhir. 
Produk reduksi data merupakan rangkuman catatan lapangan, baik dari catatan 
awal, perpanjangan, maupun penambahan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan untuk 














kesimpulan dan mengambil tindakan. Menyatakan bahwa penyajian data berupa 
kalimat naratif, gambar / skema, jejaring dan tabel sebagai penuturan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi 
yang utuh.Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung.Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyusun pencatatan, pola-




F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 
Triangulasi dalam pengujian psikologis, satu bagian penting dari 
pensahihan internal ialah memeriksa satu butir uji baru di hadapkan dengan 
ukuran-ukuran keterampilan atau “construct” yang sama dan yang telah di 
sahihkan. Bila mereka bertemu-bertumpang tindih, berkorelasi dengan kuat butir 
atau uji baru tersebut memiliki “kesahihan bersama”, yang baik.
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ada 2 macam yang di 
gunakan peneliti, yaitu sebagai berikut. 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya untuk 
menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka data yang 
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dikumpulkan dan diuji dilakukan di bawah kepemimpinannya, batasan penugasan, 
dan hasil kerja yang merupakan kelompok kooperatif. Data dari ketiga sumber ini 
biasanya tidak dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
dideskripsikan, dikategorikan, dilihat dari sudut pandang yang sama, berbeda, dan 
spesifik dari ketiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 
sehingga menghasilkan kesimpulan kemudian diminta untuk setuju dengan ketiga 
sumber data tersebut. 
2. Triangulasi teknik  
Triangulasi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi, 
dokumentasi, atau angket dengan tiga teknik untuk menguji kredibilitas data 
sehingga menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut dengan sumber data yang relevan atau yang lain, untuk memastikan data 
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DISKUSI I, II, III- SAMPAI SELESAI 
KLASIFIKASI 




















TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. TEMUAN UMUM 
1. Sejarah dan Latar Belakang MTs Negeri 3 Medan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3 Medan, merupakan salah satu 
Madrasah Tsanawiyah Negeri yang ada di Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. 
Sama dengan MTs pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di 
MTsN 3 Medan ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas VII 
sampai Kelas IX. 
Madrasah Tsanawiyah  Negeri 3 Medan berdiri pada tahun 1997 dengan 
No. Statistik 12.2.11.12.70.003 dan telah mengalami perubahan sampai sekarang. 
Status sekolah ini adalah Negeri yang terletak di Kecamatan Helvetia 
TengahKabupaten kota medan. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan beralamat di Jl. Melati XIII Blok X 
Perumnas Helvetia KecamatanHelvetiaTengah Kabupaten Kota Medan Kode Pos 
20124 dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan memiliki Akreditas A. 
Sekolah ini didirikan oleh pemerintah penerbit surat keputusan ditanda 
tangani oleh mentri agama dan berkembang sangat baik sampai sekarang jumlah 
murid yang diterima dari tahun ketahun semakin bertambah. Kegiatan belajar 









2. Visi dan Misi 
a. Visi : 
a. Mempersiapkan generasih MTs N 3 Medan yang unggul dalam prestasi 
yang   berdasarkan kepada Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  (IPTEK) 
Serta Iman dan Taqwa (IMTAQ). 
b. Menjadikan Madrasah yang unggul dan kualitas berdasarkan Imtaq, 
Menjadikan kebanggaan Ummat, Nilai-nilaidan Karakter Bangsa. 
b. Misi 
1. Agar peserta didik cerdas, Terampil, Religius, beriman dan taqwa 
(IMTAQ) serta dapat menjadi pelopor di Tengah-tengah masyarakat. 
2. Agar peserta didik berhasil dan memiliki kemampuan ilmu umum dan 
ilmu agama serta berdaya guna di Tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. 
3. Mempersiapkan peserta didik yang dapat melanjutkan pendidikan 
kepada jenjang yang lebih tinggi. 
4. Disiplin dalam bekerja dapat mewujudkan manajemen kekeluargaan, 
akhlakul karimah, kerjasama, pelayanan prima dengan meningkatkan 
profesionalisme guru dan mengeratkan silaturahmi. 
3. Keadaan Tenaga pendidik dan Kependidikan 
Tenagan pendidik dan kependidikan merupakan indifidu yang mampu 
melaksenakan tindakan mendidik dalam satuan situasi pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Tabel dibawah merupakan daftar tenaga pendidikan dan 
kependidikan MTsN 3 Medan, sebagai berikut :  






Daftar Guru MTs Negeri 3 Medan 
Tahun Ajaran 2019 / 2020
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NO NAMA / NIP JABATAN 
1 














































Drs. Hamidi Nst, M.PsI 
NIP. 196311272001121001 
GURU 
11 Sariana, S.Pd.I GURU 
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Siti Fatimah Zahra, S.Pd.I 
NIP. 197803252007102004 
GURU 































































Muhammad Yasier Kasim Nasution, S.Pd 
NIP. 199012092019031010 
GURU 






60 Laila Aprina, S.Pd 
GURU 
HONOR 
61 Intan Permata Putri, M.Pd 
GURU 
HONOR 
62 Martopo, S.Pd 
GURU 
HONOR 






65 Surya Bayu, SE 
GURU 
HONOR 
66 Jono Sudarno 
GURU 
HONOR 







































1 VII 1 11 21 32 
2 VII 2 16 16 32 
3 VII 3 12 20 32 
4 VII 4 12 19 31 
5 VII 5 11 21 32 
6 VII 6 11 21 32 
7 VII 7 17 15 32 








JENIS KELAMIN JUMLAH 
LK PR 
 
1 VIII 1 13 19 32 
2 VIII 2 12 20 32 
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3 VIII 3 13 19 32 
4 VIII 4 13 19 32 
5 VIII 5 14 18 32 
6 VIII 6 13 19 32 
7 VIII 7 12 17 29 










1 IX 1 15 21 36 
2 IX  2 23 16 36 
3 IX 3 20 16 36 
4 IX 4 18 18 36 
5 IX 5- 20 16 36 
6 IX 6 23 22 45 





Jumlah siswa di MTsN 3 Medan setiap tahunnya mengalami perubahan 
jumlah peserta didik dikarenakan tingginya minat masyarakat untuk 
mensekolahkan anaknya disekolah ini. Untuk ajaran 2019/2020 keseluruhan 
jumlah siswa disekolah ini sebanyak 669 dari keseluruhan siswa kelas VII, VIII, 
IX dengan jumlah rangkap kelas berdasarkan jenis kelamin. 
5. Keadaan Sarana dan Fasilitas 
Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian utama oleh setiap 
pengelola pendidikan adalah mengenai fasilitas pendidikan, sarana pendidikpada 
umumnya mencangkup semua fasilitas yang secra langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan. Tabel dibawah merupakan sarana dan fasilitas 
yang ada di MTsN 3 Medan, sebagai berikut : 
Tabel V 
Keadaan Fisik Bagunan MTs Negeri 3 Model Medan 




No. Jenis Bangunan 











1 - - - 
3. Ruang Guru 1 - - - 
4. Ruang Tata Usaha - 1 - - 
5. Ruang Perpustakaan 1 - - - 
6. Ruang UKS - 1 - - 
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7. Toilet Guru 2 - - - 




1 - - - 
10. Ruang OSIS 1 - - - 
11. Ruang Pramuka 1 - - - 
12. Kantin - 1 - - 
   
 Dari tabel di atas dapat dilihat sarana dan fasilitas di Madrasah 
Tasanawiyah Negeri 3 Medan sangat memadai untuk kegiatan belajar dan setiap 
depan ruangan kelas dilengkapi dengan kata-kata motivasi yang berbasis islami  















6. Bagan Struktur 
Tabel VII 




















Garis Komando               
 Garis Koordinasi 
KA. URUSAN TATA USAHA 
Asrul Nasution, MM, M.Pd 
 
WAKA. KURIKULUM 




Irmawati Rangkuti, S.Ag 
 
WAKA. HUMAS/ KEAGAMAAN 
Normawati Gultom, S.Pd 
 






















Muhammad Ibrahim, S.Pdi 
 
BIMBINGAN KONSELING 
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B. Temuan Khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra Hj N Cici Mahruliana, M.Si 
selaku kepala sekolah tentang Siapakah menurut Ibu yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan program kerja   di MTs N 3 Medan, beliau menjawab: 
“Dengan meksanakan rapat bersama, melalui rapat tersebut kami dapat 
saling bertukar pikiran dan pendapat sehingga setiap keputusan yang 
diambil merupakan kesepakatan dan keputusan bersama sehingga akan 
mendapat dukungan dari semua pihak tanpa adanya penolakan. Dan hasil 
keputusan itu yang dilibatkan dalam pengambilan keputusan untuk 
menjalankan program kerja di MTs N 3 Medan maka melibatkan guru-
guru dan pengawai untuk menjalankan dengan baik yang diputusakan 
dalam program kerja dan membimbing siswa dan siswi dalam proses 
program kerja yang dibuat, dan guru-guru dan pegawai harus membimbing 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Hj. N. Cici Mahruliana, M.Si 
selaku kepala sekolah tentang apakah Ibu selaku kepala sekolah  yang 
memutuskan program kerja di MTs N 3 Medan, beliau menjawab: 
“ Ya, Program kerja yang ada di MTs N 3 Medan merupakan hasil dari 
kegiatan yang dilakukan dalam rapat atau musyawarah bersama beberapa 
guru dan pegawai yang dapat membantu pelaksanaan program kerja. Saya 
selaku kepala  sekolah  menerima berbagai macam masukan dari berbagai 
pihak yang dianggap berkepentingan. Hasil pemikiran bersama sangat 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Hj. N. Cici Mahruliana, 
M.Si selaku kepala sekolah tentang apa sajakah menurut Ibu program yang terkait 
di MTs N 3 Medan, beliau menjawab: 
“Program kerja di MTs N 3 Medan, yaitu program semester dan program 
tahunan, program semester yaitu program jadwal masuk sekolah, program 
jadwal laboratorium komputer, program jadwal laboratorium bahasa arab 
dan bahasa inggris, program laboratorium fisika, program belajar tilawatil 
Qur’an, program menghapal Al-Qur’an, program jadwal belajar pidato, 
program jadwal belajar puisi, dan program musik bertujuan agar siswa dan 
siswi  dapat menjadi manusia yang memiliki keterampilan dan dapat 
membanggakan sekolah terkhususnya membanggakan orang tua siswa itu 
sendiri” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Hj. N. Cici Mahruliana, 
M.Si selaku kepala sekolah tentang bagaimana menurut Ibu mekanisme 
pengambilan keputusan terkait penetapan program kerja di MTs N 3 Medan, 
beliau menjawab: 
“Dengan cara melaksanakan rapat secara rutin. Setiap kebijakan yang 
diambil melalui mekanisme rapat bersama wakil kepala madrasah, guru-
guru, pegawai dan pengurus komite, dan terkadang juga orang tua peserta 
didik diikut sertakan dalam rapat tersebut, maka kami menerima masukan 
atau usulan dari berbagai pihak namun mempertimbangkan hal tersebut 
dengan keadaan serta kebutuhan di MTs N 3 Medan sehingga dari 
berbagai macam alternatif pilihan yang kemudian diadopsi menjadi 
kebijakan sesuai mekanisme kesepakatan dalam rapat tersebut”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Hj. N. Cici Mahruliana, 
M.Si selaku kepala sekolah tentang Apakah kebijakan yang dilakukan di 
madrasah ini merupakan hasil pemikiran sendiri atau berdasarkan hasil 
musyawarah, beliau menjawab: 
“Saya melakukan kebijakan merupakan hasil musyawarah  dimana  saya 
mekanismekan  rapat dengan wakil kepala madrasah, guru-guru, pegawai, 





setelah itu mengajukan beberapa pendapat dalam implementasi visi misi 
apakah visi misi itu dapat berkembang apa tidak, dan Alhamdulillah 
implementasi visi misi dapat berjalan dengan baik” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM 
Kurikulum sekolah tentang siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan program kerja   di MTs N 3 ini, beliau menjawab: 
“Di dalam melaksanakan rapat, melalui rapat tersebut kami berpendapat 
untuk melibatkan dalam pengambilan keputusan terkait program kerja 
yang kami putuskan, maka kami melibatkan kepada guru-guru dan 
pengawai dalam melaksanakan program kerja dan membimbing, melatih 
Siswa/siswi dalam melaksanakan program yang kami buat, dan guru-guru, 
pengawai dapat menjalankan program tersebut”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM 
Kurikulum sekolah tentang apakah menurut Bapak keputusan dapat terprogram 
apa tidak, terkait program kerja di madrasah ini, beliau menjawab: 
“Ya. kami dapat memutuskan suatu program kerja di MTs N 3 Medan, dan 
kami dapat melaksanakan program kerja tersebut, dan kepala madrasah, 
guru-guru dan pegawai selalu aktif dalam menjalankan program yang 
kami buat, dan Alhamdulillah program kerja tersebut dapat menjuarakan 
tingkat kecamatan, kabupaten dan provinsi, dan mengharumkan nama baik 
MTsN 3 Medan dan hasil program kerja keras kami untuk melatih dan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM 
Kurikulum sekolah tentang bagaimana menurut Bapak mekanisme pengambilan 
keputusan terkait penetapan program kerja di MTs N 3 ini, beliau menjawab: 
“mekanisme pengambilan keputusan terkait penetapan program kerja, 
maka kami sepakat untuk penetapan program kerja, dan kami selalu 
melaksanakannya tepat waktu dalam menjalankan program kerja, dan 
kami membuat jadwal program kerja yang putuskan, dan kami 
meningkatkan program kerja untuk Siswa/siswi dalam mensukseskan dan 
mencerdaskan dalam melaksanakan suatu program tersebut”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal S.Pd selaku WKM 
Kurikulum  sekolah tentang apakah menurut Bapak kebijakan yang dilakukan 
Kepala Madrasah merupakan hasil pemikiran sendiri atau berdasarkan 
musyawarah, beliau menjawab: 
“Ya. Kebijakan yang dilakukan kepala madrasah merupakan hasil 
pemikiran, setelah itu, kepala madrasah mengajak rapat untuk membahas 
implementasi visi misi dan Alhamdulillah hasil musyawarah kami visi 
misi yang ada di lembaga MTs N 3 Medan, visi misi tersebut dapat 
berkembang dan prestasi yang di juarai oleh Siswa dan siswi”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM 
Kurikulum sekolah tentang siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam 
pelaksanaan kebijakan kepala madrasah ini, beliau menjawab: 
“Dalam pelaksanaan kebijakan MTs N 3 Medan yang terlibat yaitu Wakil 
Kepala Madrasah, Kepala T.U dan Guru-guru. Setelah itu guru-guru dan 
pegawai dalam menjalankan visi misi tersebut”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM 
Kurikulum sekolah tentang bagaimana menurut Bapak bentuk sosialisasi dalam 





“Bentuk sosialisasi kebijakan kepala MTs N 3 Medan untuk meningkat 
kualitas pembelajaran, sosialisasi tersebut dengan cara komunikasi kepada 
saya, guru-guru dan pegawai, dengan begitu kepala madrasah mendapat 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM 
Kurikulum sekolah tentang kebijakan apa sajakah yang mendukung implementasi 
visi misi di Madrasah ini Pak, beliau menjawab: 
“Ya, sumber daya organisasi menurut saya banyak memberikan dukungan 
terhadap kepala madrasah, yaitu sumber daya organisasi membantu kepala 
madrasah dengan cara bekerjasama menerapkan implementasi yang telah 
disampaikan kepala madrasah kepada kami, kemudian kami juga 
membantu dalam hal melengkapi sarana dan prasarana misalnya 
komputer. Seperti hari senin yang akan datang, madrasah akan 
melaksanakan silmulasi untuk menghadapi UNBK namun yang menjadi 
kendala terbesarnya adalah komputer. Kami berinisiatif meminjam kepada 
wali murid yang memiliki komputer, dan untuk siswa yang tidak memiliki 
kamilah yang akan meminjamkannya”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM 
Kurikulum sekolah tentang apakah kendala-kendala pelaksanaan kebijakan dalam 
visi misi di Madrasah ini Pak, beliau menjawab: 
“Kendala pelaksanaan kebijakan dalam implementasi visi misi yaitu 
sumberdaya guru yang belum mencukupi untuk memenuhi jam pelajaran, 
sarana dan prasarana juga menjadi kendala bagi kami. Namun, kendala 
tersebut tidak menjadikan kami malas dan berhenti melakukan yang 
terbaik untuk madrasah ini dan kami berusaha semaksimal mungkin 
membagi waktu dengan baik”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan program kerja   di MTs N 3 Medan ini, beliau menjawab: 
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“Rapat bersama kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru-guru dan 
pegawai, maka kami memutuskan yang dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan dalam menjalankan program kerja yang diputuskan maka yang 
dilibatkan yaitu guru-guru dan pengawai dalam melaksanakan dan 
menjalankan program kerja di lembaga MTs N 3 Medan, untuk 
mensukseskan Siswa/siswi dalam prestasi”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang apakah menurut Bapak keputusan dapat 
terprogram apa tidak, terkait program kerja di madrasah ini, beliau menjawab: 
“untuk keputusan program kerja di MTs N 3 Medan, dan kami sering rapat 
membahas program kerja di madrasah ini dan kami banyak membuat 
program kerja, dan Alhamdulillah program kerja yang kami putuskan 
dapat berjalan dengan lancar. Dan selalu aktif dalam menjalankan program 
tersebut dan setiap ada perlombaan tingkat kecamatan, kabupaten, dan 
provinsi. Siswa/siswi banyak berminat ikut dalam perlombaan tersebut dan 
Siswa/siswi banyak memprestasikan dalam perlombaan dan selalu 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang bagaimana menurut Bapak mekanisme 
pengambilan keputusan terkait penetapan program kerja di MTs N 3 ini, beliau 
menjawab: 
“Dalam melaksanakan mekanisme rapat dalam pengambilan keputusan 
terkait penetapan program kerja, maka kami mengusulkan suatu pendapat 
di mekanisme rapat tentang penetapan program kerja, maka kami setuju 
dengan pendapat yang kami musyawarahkan bersama, dan kami akan giat 
melaksanakan program kerja tersebut yang kami putuskan, untuk 
mensukseskan para Siswa/siswi”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang apakah menurut Bapak kebijakan yang 
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dilakukan Kepala Madrasah merupakan hasil pemikiran sendiri atau berdasarkan 
musyawarah, beliau menjawab: 
“Awalnya kebijakan yang dilakukan oleh kepala madrasah merupakan 
hasil pemikiran sendiri setelah itu kepala madrasah mengajak wakil kepala 
madrasah, guru-guru dan pengawai dan kami mengadakan mekanisme 
rapat, dan disitu kami tentang visi misi MTs N 3 Medan, dan 
Alhamdulillah visi misi dapat terprogram dan banyak prestasi yang di 
juarai oleh Siswa dan siswi”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam 
pelaksanaan kebijakan kepala madrasah ini, beliau menjawab:
85
 
“Dalam pelaksanaan kebijakan MTs N 3 Medan yang terlibat yaitu Wakil 
Kepala Madrasah, Kepala T.U dan Guru-guru. Setelah itu guru-guru dan 
pegawai dalam menjalankan visi misi tersebut”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang bagaimana menurut Bapak bentuk sosialisasi 
dalam hal kebijakan di Madrasah ini, beliau menjawab: 
“sosialisasi kebijakan kepala MTs N 3 Medan untuk meningkat kualitas 
pembelajaran, sosialisasi tersebut dengan cara komunikasi kepada saya, 
guru-guru dan pegawai, dengan begitu kepala madrasah mendapat 
keputusan terbaik untuk melaksanakan kebijakan yang telah dirancang dan 
dapat mencapai tujuan”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang kebijakan apa sajakah yang mendukung 
implementasi visi dan misi di Madrasah ini, beliau menjawab: 
“Ya. Sumber daya organisasi banyak memberi dukungan, contohnya kami 
saling bekerjasama dalam hal menerapkan kebijakan yang telah disusun 
oleh kepala madrasah. Begitu pun dengan para guru, mereka antusias dan 
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saling membantu dalam hal membuat media pembelajaran yang kreatif 
agar berjalannya proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Hamidi Nasution, 
M.PSi, selaku Guru sekolah tentang apakah kendala-kendala pelaksanaan 
kebijakan dalam visi dan misi di Madrasah ini pak, beliau menjawab: 
“Kendala pelaksanaan kebijakan dalam implementasi visi misi yaitu 
sarana dan prasarananya kurang memadai seperti komputer di saat ujian 
UNBK kami sulit menggunakan komputer dan terpaksa kami 
meminjamkan komputer kepada wali murid dan guru belum mencukupi 
untuk memenuhi jam pelajaran, namun kendala tersebut tidak menjadikan 
kami malas dan berhenti melakukan yang terbaik madrasah ini”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang siapakah menurut Bapak yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan program kerja   di MTs N 3 ini, beliau 
menjawab: 
“Ya, yang dilibatkan dalam pengambilan keputusan dalam rapat maka 
yang dilibatkan yaitu guru-guru dan pengawai dalam menjalankan 
program kerja yang diputuskan dan membuat jadwal dalam menjalankan 
program tersebut dan kami selalu aktif dalam melaksanakan program 
tersebut untuk mensukseskan peserta didik”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang apakah menurut Bapak keputusan 
dapat terprogram apa tidak, terkait program kerja di madrasah ini, beliau 
menjawab: 
“Program kerja yang diputuskan oleh kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, guru-guru dan pegawai, dan kami selalu rapat membahas 
tentang program kerja di MTs N 3 Medan,   dan kami selalu aktif dalam 
menjalankan program tersebut demi mensukseskan Siswa/siswi, dan 
Alhamdulillah hasil keputusan yang kami buat dalam program kerja yang 





Siswa/siswi dapat disiplin dan mematuhi segala program yang ada di MTs 
N 3 Medan, dan mereka sangat menyukai program kerja yang kami buat, 
dan alhamdulillah Siswa/siswi dapat mensukseskan program tersebut di 
tingkat kecamatan, kabupaten dan provinsi, dan mengharumkan nama 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang bagaimana menurut Bapak 
mekanisme pengambilan keputusan terkait penetapan program kerja di MTs N 3 
Medan ini, beliau menjawab: 
“Ya. kami sering rapat dalam membahas tentang penetapan program kerja, 
dan Alhamdulillah penetapan program kerja yang kami putuskan dapat 
berjalan dengan baik dan kami selalu aktif dalam mejanlakan program 
kerja yang ditetapkan. Dan alhamdulilah program kerja tersebut 
Siswa/siswi banyak menguasai program kerja yang diputuskan dan 
Siswa/siswi giat belajar dalam program tersebut”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang apakah menurut Bapak kebijakan 
yang dilakukan Kepala Madrasah merupakan hasil pemikiran sendiri atau 
berdasarkan musyawarah, beliau menjawab: 
“Kebijakan yang dilakukan kepala madrasah merupakan hasil pemikiran 
sendiri setelah itu kepala madrasah mangajak rapat tentang membahas visi 
misi MTs N 3 Medan dan Alhamdulillah visi misi tersebut dapat 
terprogram dan banyak prestasi yang di juarai oleh Siswa/siswi. Dan visi 
misi dapat menjadikan Siswa/siswi giat dalam belajar”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang siapakah menurut Bapak yang 
terlibat dalam pelaksanaan kebijakan kepala madrasah ini, beliau menjawab: 
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“Dalam pelaksanaan kebijakan MTs N 3 Medan yang terlibat yaitu Wakil 
Kepala Madrasah, Kepala T.U dan Guru-guru. Setelah itu guru-guru dan 
pegawai dalam menjalankan visi misi di lembaga Madrasah”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang bagaimana menurut Bapak bentuk 
sosialisasi dalam hal kebijakan di Madrasah ini, beliau menjawab: 
“sosialisasi kebijakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
sosialisasi tersebut dengan cara komunikasi kepada wakil kepala 
madrasah, guru-guru, pegawai yang ada di madrasah ini. Dengan begitu 
saya mendapat keputusan terbaik untuk melaksanakan kebijakan yang 
telah dirancang dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bentuk 
sosialisasi yang dilakukan saya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
agar siswa agar dapat melaksanakan peraturan jadwal masuk sekolah. Dan 
mematuhi segala peraturan yang ada didalam madrasah”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang kebijakan apa sajakah yang 
mendukung implementasi visi dan misi di Madrasah ini, beliau menjawab: 
“kebijakan yang mendukung implementasi visi misi, yaitu sumber daya 
organisasi saling bekerjasama dalam hal menerapkan kebijakan yang telah 
disusun dan para guru, mereka antusias dan saling membantu dalam hal 
membuat media pembelajaran yang kreatif agar berjalannya proses belajar 
mengajar dengan efektif dan efisien”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Mhd. Asri Iskandar, SE 
selaku Pengawai Administrasi sekolah tentang apakah kendala-kendala 
pelaksanaan kebijakan dalam visi dan misi di Madrasah ini pak, beliau menjawab: 
“Kendala pelaksanaan kebijakan dalam implementasi visi misi yaitu 
sarana dan prasarananya kurang memadai seperti komputer di saat ujian 
UNBK kami sulit menggunakan komputer dan terpaksa kami 





untuk memenuhi jam pelajaran, namun kendala tersebut tidak menjadikan 
kami malas dan berhenti melakukan yang terbaik madrasah ini”. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengambilan Keputusan  
Pengambilan keputusan merupakan proses pemecahan masalah dengan 
menentukan pilihan dari beberapa alternatif untuk menetapkan suatu tindakan 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Kerana adanya proses pemecahan 
masalah maka dibutuhkan langkah-langkah untuk menetapkan suatu keputusan. 
Dari hasil seluruh wawancara yang dilakukan tentang menentukan 
program kerja diputuskan dalam rapat, maka dapat disimpukan bahwa kepala 
MTs N 3 Medan untuk memutuskan berbagai program kerja madrasah melibatkan 
banyak orang (Wakil Kepala Madrasah, guru-guru dan beberapa pegawai). 
Mereka diberi hak untuk mengutarakan pendapat dan dari pendapat mereka akan 
disimpukan untuk dijadikan sebuah keputusan.  
Dari hasil seluruh wawancara yang dilakukan tentang menentukan apakah 
keputusan dapat terprogram apa tidak terkait program kerja di madrasah aliyah, 
maka dapat disimpukan bahwa keputusan oleh kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, guru-guru, dan pegawai, dan memutuskan program kerja di lembaga 
MTs N 3 Medan dan keputusan itu dapat terprogram dan banyak Siswa/i 
mematuhi keputusan program di MTs N 3 Medan, dan banyak santri/santriwati 
menjuarakan prestasi di tingkat kecamatan, kabupaten dan provinsi. 
Dari hasil seluruh wawancara yang dilakukan tentang menentukan siapa 
yang dilibatkan dalam pengambilan keputusan, maka dapat disimpukan bahwa 





dan memutuskan  yang dilibatkan dalam melaksanakan program kerja yaitu guru-
guru dan pengawai dalam melancarkan segala program kerja. 
Dari hasil seluruh wawancara yang dilakukan tentang mekanisme 
pengambilan keputusan terkait program kerja, maka dapat disimpukan bahwa 
dengan cara melaksanakan rapat secara rutin. Setiap kebijakan yang diambil 
melalui mekanisme rapat bersama wakil kepala madrasah, guru-guru, pegawai 
dan pengurus komite, dan terkadang juga orang tua peserta didik diikut sertakan 
dalam rapat tersebut, maka kami menerima masukan atau usulan dari berbagai 
pihak namun mempertimbangkan hal tersebut dengan keadaan serta kebutuhan 
MTs N 3 Medan sehingga dari berbagai macam alternatif pilihan yang kemudian 
diadopsi menjadi kebijakan sesuai mekanisme kesepakatan dalam rapat tersebut. 
Menurut Irham Fahmi mengatakan bahwa pengambilan keputusan adalah 
proses penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi 
itulah yang selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, begitu besarnya pengaruh yang akan 
terjadi jika seandainya rekomendasi yang dihasilkan tersebut kekeliruan atau 
adanya kesalahan-kesalahan yang tersembunyi karena faktor ketidak hati-hatian 
dalam melakukan pengkajian masalah. 
2. Peran Kebijakan Dalam Implementasi Visi dan Misi 
Dari hasil seluruh wawancara yang dilakukan tentang mekanisme 
pengambilan keputusan terkait program kerja, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan cara melaksanakan rapat secara rutin. Setiap kebijakan yang diambil 





tentang kebijakan yang dilakukan kepala madrasah merupakan hasil pemikiran 
sendiri untuk implementasi visi misi di MTs N 3 Medan, dan visi misi itu dapat 
terprogram dan dapat diprestasikan oleh siswa. Dari hasil seluruh wawancara 
yang dilakukan tentang siapa yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan kepala 
MTs N 3 Medan, maka kepala MTs N 3 Medan menyampaikan kepada wakil 
kepala madrasah, guru-guru, pegawai, dan guru-guru, pengawai dalam 
menjalankan visi misi tersebut. 
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 
guru dan pegawai maka dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah benar 
menggunakan sosialisasi kebijakan yang telah direncanakan terlebih dahulu untuk 
tercapainya tujuan utama yaitu meningkatnya kualitas pembelajaran di MTs N 3 
Medan. 
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 
guru dan pegawai maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan yang ada di MTs N 3 
Medan yang diputuskan ialah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
kebijakan tersebut ialah berupa siswa diwajibkan mengahapal Al-Qur’an, dan 
kebijakan peraturan pada waktu sholat dzuhur dan agar melaksanakan sholat 
dzuhur karena pada waktu itu siswa masih berada di sekolah sehingga pihak 
sekolah masih dapat memantau siswa untuk melaksanakan program tersebut. 
Kepada guru, kepala madrasah menerapkan program media pembelajaran yang 
kreatif terkait sarana dan prasarana di madrasah ini kurang memadai. Guru dan 
pengawai tidak diizinkan oleh kepala madrasah menggunakan handphone pada 





Alhamdulillah kebijakan tersebut dapat menigkatkan kualitas pembelajaran di 
MTs N 3 Medan. 
3. Kebijakan terkait visi misi MTs N 3 Medan 
Kebijakan merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-
langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan, dalam 
rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat 
untuk kurun waktu tertentu. Kebijakan adalah aturan tertulis yang merupakan 
keputusan formal organisasi, yang bersifat mengikat, yang mengatur prilaku 
dengan tujuan untuk menciptakan tata nilai baru dalam organisasi dalam hal ini 
terkait dengan kebijakan pendidikan di madrasah. 
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 
guru dan pegawai maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan yang medukung 
implementasi visi misi yaitu sumber daya organisasi banyak memberi dukungan 
contohnya mereka saling bekerjasama dalam hal menerapkan visi misi yang telah 
disusun oleh Kepala madrasah. Begitupun dengan para guru, mereka antusias dan 
saling membantu dalam hal membuat media pembelajaran yang kreatif agar 
berjalannya proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien. 
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 
guru dan pegawai maka dapat disimpulkan bahwa kendala yang terjadi dalam 
pelaksanaan visi dan misi, di karnakan kurangnya sumberdaya guru mata 
pelajaran dan sarana prasarana yang kurang memadai. Dalam hal ini pihak 
madrasah masih memikirkan kembali solusi yang terbaik untuk mengatasi kendala 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran kebijakan 
kepala sekolah dalam implementasi visi dan misi MTs N 3 Medan yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat di ambil 
kesimpulan: 
1. Peran kebijakan kepala sekolah dalam implementasi visi dan misi MTs N 
3 Medan adalah kebijakan tersebut menjadi pedoman dalam membuat 
keputusan dan menjadi dasar untuk menjalankan pendidikan yang 
muaranya adalah pencapaian dari pada visi dan misi madrasah. 
2. Gambaran Kebijakan Kepala MTs N 3 Medan telah merumuskan 
kebijakan kepala madrasah dengan cara melaksanakan rapat secara rutin 
bersama dewan guru, pengurus komite, dan terkadang orang tua peserta 
didik diikut sertakan. Dalam pelaksanaannya kebijakan dilaksanakan 
secara bertahap dan memprioritaskan yang disesuaikan dengan keadaan 
serta kebutuhan madrasah. 
3. Gambaran visi dan misi di MTs N 3 Medan yaitu visi dan misi MTs N 3 
Medan dirumuskan oleh tim perumusnya seperti Kepala Madrasah, Wakil 
Kepala Madrasah, bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang sarana dan 
prasarana, bidang hubungan masyarakat, dan pengurus komite madrasah 
serta stakeholder. Dalam pengimplementasiannya visi dan misi MTs N 3 





program berbudaya lingkungan hidup, berwawasan global yang didasari 
dengan keimanan dan ketaqwaan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa betapa 
pentingnya kebijakan kepala sekolah karena disetiap lembaga pendidikan akan 
melahirkan suatu kebijakan untuk dapat mengatur jalannya proses pendidikan. Di 
samping itu, setiap lembaga pendidikan harus mampu menciptakan visi dan misi 
madrasah yang merupakan tugas seorang kepala madrasah untuk mencerminkan 
keberadaan madrasah. Di MTs N 3 Medan visi dan misi sebagai bentuk harapan 
madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan. Seluruh warga madrasah harus 
mengetahui apa visi dan misi MTs N 3 Medan. Hal ini merupakan tanggung 
jawab Kepala Madrasah untuk dapat memahamkan dengan mengkomunikasikan 
kepada seluruh warga madrasah terkait dengan visi dan misi madrasah tersebut. 
Dengan demikian, visi dan misi dijalankan secara bertahap dan terus berlanjut 














Ali, Mohammad. (2007). Ilmu dan Aplikasi Pendidikan. Bandung: PT Imperial 
Bhakti Utama.  
Chairunnisa, Connie. (2016). Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Danim, Sudarwan. 2006. Visi Baru Manajemen Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara. 
Dapartemen  pendidikan dan kebudayaan , Kamus Besar Bahasa  Indonesia , 
(Jakarta : Balai Pustaka 2001), 
Engkoswara, Aan Komariah. (2012).Administrasi Pendidikan. (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta). 
Hadijaya Yusuf. Menyusun strategi berbuah kinerja pendidikan efektif (Medan: 
perdana publishing, 2017). 
Hamdan Yusuf, Pernyataan Visi dan Misi Perguruan Tinggi, jurnal pendidikan 
volume. XVII No. 1 Januari 2001. 
Jamaluddin, “Efektivitas Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah dengan 
Pendekatan Visioner di MAN Binamo Kab. Jeneponto”, Skripsi (Makassar: 
Fak Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2012) 
Jejen, Musfah. 2015. Manejemen Pendidikan: Teori, Kebijakan, dan Praktik, 
(Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group) 
Komariah, Aan. 2005 Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. Jakarta: PT 
Bumi Aksara. 
M. Irfan Islamy, Prinsip-prinsip perumusan kebijaksanaan Negara, (Jakarta : 





Mulyana, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung Remaja Rosda Karya: 
2005). 
M. Quraish Shihab. 2006. Menabur Pesan Ilahi; Al-Quran dan Dinamika 
Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Lentera Hati 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional.Nomor 13 tahun 2007.tentang Standar 
Kepala Sekolah. 
Priansa Juni Donny. 2018. Manajemen &Supervisi Pendidikan. Bandung: CV 
Pustaka Setia. 
Rusdiana, Ahmad. 2015. Kebijakan Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia. 
Salim. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Cita Pustaka Media. 
Slameto, Belajar dan faktor yang mempengaruhinya.( Proyek pembinaan 
pendidikan dan latihan, Bogor: 2003), 
Sagala, Syaiful. 2009. Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung: Alfabeta. 
Suharasputra, Uhar. 2006. Kepemimpinan Inovasi Pendidikan. Bandung: PT 
Rafika Aditama. 
Syafaruddin.Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Ciputat Press: 2005) 
Syafaruddin. 2013. Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer. Bandung: Cita 
Pustaka Media. 
Syafaruddin. 2008. Efektivitas kebijakan pendidikan: Konsep, Strategis, dan 
Aplikasi Kebijakan Menuju Organisasi Sekolah Efektif. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Syafaruddin. 2004. Sistem Pengambilan Keputusan Pendidikan. Jakarta: PT 





Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI. 2010. Manajemen Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta. 
UU Nomor 20 Tahun 2003.Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Bandung: Citra Umbara. 
Wahjosumidjo. 2007. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
William N Dunn. 2000. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 
Wang  Muba, Psikologi Industri dan Organisasi, http://www. Anneahira. com  / 


















1. Mengamati implementasi kebijakan yang dapat menjadikan MTs N 3 Medan 
menjadi Madrasah yang unggul dan berkualitas berdasarkan Iman dan 
Taqwa. 
2. Mengamati implementasi kebijakan menjadi generasi MTs N 3 Medan yang 
unggul dalam  prestasi yang berdasarkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
serta Iman dan Taqwa. 
3. Mengamati implementasi kebijakan Madrasah dalam membina peserta didik  
menjadi manusia yang beriman dan berbudi pekerti yang luhur di MTs N 3 
Medan. 
4. Mengamati implementasi kebijakan yang menjadikan MTs N 3 Medan 
sebagai lembaga yang peduli terhadap lingkungan. 
5. Mengamati implementasi kebijakan madrasah dalam membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang inovatif. 
6. Mengamati implementasi kebijakan madrasah dalam   membentuk peserta 
didik menjadi manusia cerdas, terampil, dan berjiwa keagamaan. 
7. Mengamati implementasi kebijakan madrasah dalam membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang kreatif. 
8. Mengamati implementasi kebijakan madrasah yang dapat mengembangkan 
kompetensi dan profesional pendidik di MTs N 3 Medan. 
9. Mengamati konsep visi dan misi di MTs N 3 Medan. 
10. Mengamati implementasi kebijakan madrasah dalam membentuk peserta 






Lembar Wawancara (Pertanyaan) 
Wawancara Dengan Kepala Madrasah  
Tsanawiyah Negeri 3 Medan 
i. Siapakah menurut Ibu yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
program kerja  di MTs N 3 Medan ini.? 
ii. Apakah Ibu yang memutuskan program kerja di MTs N 3 Medan ini. ? 
iii. Apa sajakah menurut Ibu program yang terkait di MTs N 3 Medan ini. ? 
b. Bagaimana menurut Ibu mekanisme pengambilan keputusan terkait 
penetapan program kerja di MTs N 3 Medan ini.? 
c. Apakah kebijakan yang dilakukan di madrasah ini merupakan hasil 
pemikiran sendiri atau berdasarkan hasil musyawarah. ? 
d. Siapakah yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan kepala madrasah ini 
bu’. ? 
e. Bagaimana bentuk sosialisasi dalam hal kebijakan di Madrasah ini bu’. ? 
f. Bagaimana bentuk kebijakan yang ada di Madrasah ini bu’. ? 
g. Kebijakan apa sajakah yang mendukung implementasi visi misi di 
Madrasah ini bu’. ? 












Wawancara Dengan Wakil Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Medan 
 
1. Siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
program kerja di MTs N 3 Medan ini.? 
2. Apakah Bapak ikut dalam hal memutuskan program kerja di madrasah 
ini.? 
3. Apakah menurut Bapak keputusan dapat terprogram apa tidak, terkait 
program kerja di madrasah ini. ? 
4. Bagaimana menurut Bapak mekanisme pengambilan keputusan terkait 
penetapan program kerja di MTs N 3 Medan ini.? 
5. Apakah menurut Bapak kebijakan yang dilakukan Kepala Madrasah 
merupakan hasil pemikiran sendiri atau berdasarkan musyawarah. ? 
6. Siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan 
kepala madrasah ini.? 
7. Bagaimana menurut Bapak bentuk sosialisasi dalam hal kebijakan di 
Madrasah ini. ? 
8. Bagaimana menurut Bapak bentuk kebijakan yang ada di Madrasah ini. ? 
9. Kebijakan apa sajakah yang mendukung implementasi visi misi di 
Madrasah ini. ? 
10. Apakah kendala-kendala pelaksanaan kebijakan dalam visi misi di 








Wawancara Dengan Guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Medan 
 
1. Siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
program kerja   di MTs N 3 Medan ini.? 
2. Apakah Bapak ikut dalam hal memutuskan program kerja di madrasah 
ini.? 
3. Apakah menurut Bapak keputusan dapat terprogram apa tidak, terkait 
program kerja di madrasah ini. ? 
4. Bagaimana menurut Bapak mekanisme pengambilan keputusan terkait 
penetapan program kerja di MTs N 3 Medan ini.? 
5. Apakah menurut Bapak kebijakan yang dilakukan Kepala Madrasah 
merupakan hasil pemikiran sendiri atau berdasarkan musyawarah. ? 
6.  Siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan 
kepala madrasah ini. ? 
7. Bagaimana menurut Bapak bentuk sosialisasi dalam hal kebijakan di 
Madrasah ini. ? 
8. Bagaimana menurut Bapak bentuk kebijakan  yang ada di Madrasah ini. ? 
9. Kebijakan apa sajakah yang mendukung implementasi visi misi di 
Madrasah ini. ? 
10. Apakah kendala-kendala pelaksanaan kebijakan dalam visi misi di 








Wawancara Dengan Pengawai Administrasi Madrasah  
Tsanawiyah Negeri 3 Medan 
1. Siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
program kerja di MTs N 3 Medan ini.? 
2. Apakah Bapak ikut serta dalam hal memutuskan program kerja di 
madrasah ini. ? 
3. Apakah menurut Bapak keputusan dapat terprogram apa tidak, terkait 
program kerja di madrasah ini. ? 
4. Bagaimana menurut Bapak mekanisme pengambilan keputusan terkait 
penetapan program kerja di MTs N 3 Medan ini.? 
5. Apakah menurut Bapak kebijakan yang dilakukan Kepala Madrasah 
merupakan hasil pemikiran sendiri atau berdasarkan musyawarah. ? 
6.  Siapakah menurut Bapak yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan 
kepala madrasah ini. ? 
7. Bagaimana menurut Bapak bentuk sosialisasi dalam hal kebijakan di 
Madrasah ini. ? 
8. Bagaimana menurut Bapak bentuk kebijakan yang ada di Madrasah ini. ? 
9. Kebijakan apa sajakah yang mendukung implementasi visi misi di 
Madrasah ini. ? 
10. Apakah kendala-kendala pelaksanaan kebijakan dalam visi misi di 










Gambar 1. Pintu Masuk MTs N 3 Medan 
 






Gambar 3. Lapangan Parkir MTs N 3 Medan 
 

















































Gambar 7. Ruang Bendahara 
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